BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Subyek
Subyek dalam penelitian ini adalah para pengasuh anak keluarga TKI
yang tinggal di desa Pandeman kecamatan Arjasa kabupaten Sumenep Jawa
Timur, yaitu masing-masing berinisial SM, KH dan MN.Sedangkan informan
pendukung adalah informan yang dijadikan sebagal data sekunder dengan
tujuan untuk memperoleh keabsahan dari seluruh data yang tergdi di lapangan.
Informan pendukung dalam pendlitian ini yaitu AJ, SF, AM, SA, MY, MR, ZA
dan NH.Adapun deskrips dari masing-masingsubyek dalam penelitianini adalah
sebagai berikut:
1. Subyek Penelitianl
Identitas yang dimiliki oleh subyek penélitianpertama dalam penditian
ini sebagal berikut:
Nama (Inisia) : SM
Umur : 42 Tahun
JenisKelamin : Perempuan
Pekerjaan : Pedagang
Subyek pendlitian pertama berinisd SM adadah seorang ibu rumah
tangga yang lahir di desaPandeman.Dari hasil pernikahannya, SM memiliki
tiga orang anak yang kini telah berusia 17 tahun, 13 tahun dan 10 tahun,

sedang kedua anak asuhnya masih berusia 12 tahun dan 9 tahun. Anak-
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anak asuh tersebut sudah diasuh SM selama hampir empat tahun, atau
tepatnya semenjak kedua orang tua anak-anak tersebut bekerja ke luar
negeri sebagal Tenaga KerjaIndonesia (TKI).

Daam keuarganya, SM merupakan kakak tertua dari ibu anak-anak
keluarga TKI yang diasuhnyaWanita yang kini berusia 42 tahun itu,
dulunya merupakan seorang TKI yang sudah bekerja selama 12 tahun di
MaaysiaSebagai purna TKI yang cukup lama terpisah dengan anak-
anaknya, SM merasa sangat paham dengan kondis keluarga yang sedang
dihadapi oleh anak-anak dari adik kandungnya tersebut.Dari itulah SM
segera menawarkan diri untuk mengasuh keponakannya sewaktukedua orang
tuadari anak-anakitu bertekad untuk mengadu nasib ke luar negeri.

Kehidupan sehari-hari SM adalah berdagang di rumahnya.Sedang
suaminya masih tetap beraktivitas sebaga petani dengan menggarap tanah
mereka sendiri.SM mengaku bahwa dagangan yang dia buka merupakan
hasil dari tabungannya yang dia sishkan selama bekerja menjadi TKI di
luarnegeri.SM juga menuturkan bahwa kehidupan rumah tangganya di masa
ldu sangat sulit. Sehingga dia memutuskan untuk bekerja sebagai TKI,
sementara suaminya tetap bertahan di desa sambil mengasuh anak-anaknya
dengan dibantu oleh adik kandungnya, yang sekarang bekerja ke luar
negeri.ltu sebabnya, ketika adik kandungnya berangkat ke luar negeri,
dengan senang hati SM pun berkenan mengasuh anak-anak mereka.

Sebagai orang tua asuh, SM selalu mencukupi kebutuhan anak-

anaknya yang berkaitan dengan fasilitas belgjar.Bahkan dia tidak pernah



membeda-bedakan fasilitas yang dia berikan terhadap anak-anak kandungnya
maupun anak-anak asuhnyaMenurut SM, sebagian besar uang yang
dikirim oleh kedua orang tua anak-anak asuhnya itu memang untuk
kebutuhan biaya pendidikan mereka. Karena itulah daam mengasuh anak-
anak asuhnya, SM sdadu mengutamakan untuk memenuhi fasilitas belgar
yang menjadi kebutuhan anak-anak asuhnya, daripada kebutuhan-kebutuhan
lainnya yang dirasa kurang memberi manfaat bagi pertumbuhan masa depan
mereka.

Begitulah sosok SM sebagai subyek pertama dari orang tua asuh
dalam keluarga TKI. Meskipun di tengah kesibukan dirinya mengurus
dalam keluarga dan pekerjaannya sebaga pedagang, dia tidak pernah lalai
untuk menjaga dan merawat anak-anak dari adik kandung yang diasuhnya.
Bahkan sebagal orang tua asuh, SM sudah menganggap anak-anak asuhnya
tersebut seperti anak kandungnya sendiri.

. SubyekPendlitian ||
Identitas yang dimiliki oleh subyek penditian kedua daam
penelitianinisebagai berikut:
Nama (Inisid) : KH
Umur : 61 Tahun
JenisKelamin : Laki-laki
Pekerjaan : Tidak Bekerja
Subyek penelitian kedua dalam penedlitian ini adaah berinisal KH

yang lahir di desa Pandeman.Di dalam keluarganya, KH merupakan kakek
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dari anak-anak keluarga TKI yang diasuhnya.Lelaki yang kini berusia 61
tahun itu sudah tidak lagi bekerja karena fisknya yang mulai melemah.Dari
pernikahan dengan dmarhumah istrinya yang dulu bekerja sebagai petani, dia
hanya dikarunia dua orang anak, laki-laki dan perempuan.

Anak laki-laki KH saat ini bekerjasebagai TKI di Malaysia bersama
istrinya, sedang anak perempuannya yang baru lulus SMA tingga bersama
di rumah KH.Anak-anak yang diasuh KH ini adalah cucu-cucunya sendiri
yang berjumlah tiga orang dan masing-masing berusia 10 tahun, 8 tahun dan
6 tahun.Ketiga anak tersebut berada dalam asuhan KH sudah selama tiga
tahun, terhitung ksejak edua orang tua anak-anak tersebut bekerja ke luar
negeri sebaga Tenaga Kerjalndonesia (TKI).

Dadam mengasuhnya cucu-cucunya yang ditinggal bekerja ke luar
negeri, KHjuga dibantu oleh anak perempuannya.Sehingga dia sendiri merasa
pekerjaannya sebagai orang tua asuh menjadi cukup ringan, karena bantuan
yang diberikan anak perempuannya dalam mengurusi anak-anak yang
diasuhnya tersebut sudah lebih dari cukup.Tugas terberat yang dirasakan oleh
KH daam mengasuh anak-anak asuhnya, yaitu ketika dia harus
mengekang berbagai keinginan dari anak-anak asuhnya terutama
keinginan-keinginan yang berdampak kurang bak perkembangan anak.
Bahkan dia lebih memilih untuk menawarkan keinginan lain terhadap

anak-anak asuhnya.
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Sebagai orang tua yang tidak pernah mengenyam pendidikan formal,
dalam mengurus anak-anak asuhnya, KH hanya mengandalkan kesabaran
dan ketekunandalam memantau perkembangan anak-anakasuhnya.ltu
sebabnya, sawaktu anak-anak asuhnya melakukan aktivitas belgjar di rumah,
dia lebih sering meminta anak perempuannya untuk mendampingi mereka
secara bersama-sama.Akan tetapi peran KH ketika mendampingi anak-anak
asuhnya dalam belgar, hanya sebatas melihat dan memantau kegiatan
mereka sga, sedangkan untuk membimbing pelgaran yang sedang dipelgari
dia serahkan pada anak perempuannya, karena dia sendiri menyadari bahwa
dirinya memang buta huruf.

Demikianlah sekilas deskripsi tentang KH yang menjadi subyek
penelitian kedua dari pengasuh anak keluarga TKI. Meskipun dia tidak
mengenal baca dan tulis, namun dengan pengalamannya sebagai orang tua
dalam mengurus anak, telah membangkitkan nalurinya untuk memperhatikan
kebutuhan anak-anak asuhnya yang sekadigus merupakan cucu-
cucunyaApaagi jika kebutuhan itu sudah menyangkut fasilitas pendidikan,
yang dapat menunjang proses belgar bagi anak-anak asuhnya.

. SubyekPendlitian 111

Identitas yang dimiliki oleh subyek penditian ketiga dalam penditian

ini sebagai berikut:
Inisial : MN
Umur : 22 Tahun

JenisKelamin : Perempuan

Pekerjaan : Pedagang
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Subyek ketiga daam penditian yang berinisa MN ini merupakan
seorang ibu rumah tangga kelahiran desa Pandeman, yang suaminya juga
masih berstatus sebagal TKI di negara Hongkong.Anak-anak keluarga TKI
yang diasuh MN berjumlah dua orang, yang masing-masing berusia 12 tahun
dan 10 tahun. Kedua anak tersebut diasuh SM sudah lima tahun, tepatnya
semenjak kedua orang tua mereka bekerja di luar negeri sebagai Tenaga
Kerjalndonesia (TKI).

Di daam keuarganya, MN adalah adik kandung dari ibu anak-anak
keluarga TKI yang saat ini sedang diasuhnya.MNyangkini berusia 22 tahun
ini, baru dikaruniaiseorang anak laki-laki berumur 4 tahun. Menurut
pengakuannya, sebelum menikah dulunya dia juga sempat menjadi TKI
bersama suaminya di negara yang sama, meskipun hanya satu kali kontrak
kerja sgayaitu selamatigatahun.

Setelah menjadi purna TKI, kini dalam kehidupansehari-harinya MN
menekuni pekerjaan sebaga pedagang rumahan.Tidak jauh berbeda dengan
subyek pertama, usaha dagang yang sekarang dijaankan MN merupakan
hasil dari tabungan yang dia sisihkan semasa menjadi TKI di tambah
dengan kiriman uang dari suaminya yang mash bekerja di luar
negeri.Kehidupan kduarga ibu muda itu yang dulunya hanya sebaga buruh
tani di desanya, kini sudah berangsur baik dan sgahtera semenjak datang dari
luar negeri.Menurut penuturannya, suaminya masih tetap bekerja di luar
negeri karena keinginan yang kuat dalam diri mereka untuk mengumpulkan

biaya hidup di hari tua.
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Meskipun MN merupakan seorang perempuan yang baru
berumahtangga, namun dengan bekal pengaaman yang dia dapatkan sebagai
babysitter ketikadi tempatnya bekerja dulu, telah menjadikan dirinya sebagai
sosok seorang ibu rumah tangga yang baik dan penuh perhatian dalam
mengasuh anaknya sendiri maupun anak-anak asuhnya. Sebagai orang tua
asuh yang banyak belgjar dari pengalaman,akhirnya MNberhasil menjadikan
dirinya sosok yang sabar dan sangat memahamikebutuhan anak-anaknya.

Daam memantau pendidikan dan kebutuhan sehari-hari bagi anak-
anak asuhnya, MNmemiliki kesadaranyang tinggi tentang pentingnya
belgjar bagi anak-anaknyaKarena itulah, sambil mendampingi anak
kandungnya bermain,MN sdldu punya kesempatanuntuk mendampingi
anak-anak asuhnya dalam belgar,sehingga dia mengetahui secara pasti
perkembangan anak-anak yang diasuhnya.

Dalam menjalani aktivitas sehari-hari, MN banyak dibantu oleh
saudara dan sepupunya yang dia agak untuk mengelola usaha
dagangnya.Karena itulah dia merasa cukup memiliki waktu mengurus
anaknya sendiri maupun anak-anak asuh dari kakak kandungnya.Bahkan tak
jarangpula MN memberi kepercayaan penuh kepada orang-orang yang
membantu usaha dagangnya tersebut.

Begitulah sosok MNyang menjadi subyek penelitian ketiga dari
orang tua asuh dalam keluarga TKI ini.Meskipun dia sendiri sebenarnya
cukup direpotkan dengan tingkah anak kandungnya yang mash

kecil,namun dia tetap waspadadalam menjaga dan merawat anak-anak dari
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adik kandung yang diasuhnyaMN beranggapan bahwa anak-anak yang
diasuhnyaitu sudah seperti anak kandungnya sendiri.
. Kelompok Informan Pendukung

Daam pendlitian ini terdapat delapan orang yang menjadi informan
pendukung,di antaranya berinisa AJ, SF, AM, SA, MY, MR, ZA dan NH.
Dari proses penelusuran di lapangan, peneliti menemukan identitas kedel apan
informan tersebut dengan rinci, sebagaimana deskripsi berikut ini:

a. Kepala DesaPandeman Berinisial AJ

Inisia :AJ
Umur : 43 Tahun
JenisKelamin : Laki-Laki
Pekerjaan - KepalaDesa

b. Guru Anak Keluarga TKI Berinisial SF
Inisia - SF
Umur : 41 Tahun

Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Guru Anak-Anak Keluarga TKI
c. Informan Pendukung SM, terdiri dari:
1) Informan Berinisia AM, dengan identitas sebagai berikut:
Umur : 28 Tahun
Jenis Kelamin: Laki-Laki
Pekerjaan : Wiraswasta

2) Informan Berinisial SA, dengan identitas sebagal berikut:
Umur : 35 Tahun
Jenis Kelamin: Laki-Laki
Pekerjaan . Petani

d. Informan PendukungKH, terdiri dari:

1) Informan Berinisia MY, dengan identitas sebagai berikut:
Umur : 37 Tahun
Jenis Kelamin: Laki-Laki
Pekerjaan . Petani

2) Informan Berinisial MR, dengan identitas sebagai berikut:
Umur : 29 Tahun
Jenis Kelamin: Perempuan
Pekerjaan : Wiraswasta
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e. Informan PendukungMN, terdiri dari:

1) Informan Berinisial ZA, dengan identitas sebagai berikut:
Umur : 33 Tahun
Jenis Kelamin: Perempuan
Pekerjaan : Wiraswasta

2) Informan BerinisialNH, dengan identitas sebagal berikut:
Umur : 35 Tahun
Jenis Kelamin: Perempuan
Pekerjaan : Pedagang

B. Hasll Pendlitian
1. Deskrips Hasll Temuan

Daam penelitian ini subyek memaparkan banyak data yang
nantinya diolah oleh pendliti. Berdasarkan data yang sudah diperoleh oleh
peneliti akan mengungkapkan dan menjawab dari fokus penditi yang sudah
dipaparkan pada Bab |. Dalam deskripsi hasil temuan penelitian berikut ini
akan diulas tentang gambaran pola pengasuhan anak keluarga TKI yang
berlangsung di Desa Pandeman Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep
Jawa Timur.

Pola pengasuhan yang dilakukan oleh ketiga subyek ini juga
dipengaruhi oleh gender masing masing.sebagaimana pada umumnya
pengasuhan yang dilakukan oleh seorang laki-laki akan lebih bersifat lebih
keras dan mengekang sebagaimana terlihat jelaspola pengasuhan yang
terjadi oleh KH yang seorang dudanamun sebaliknya pada pola
pengasuhan yang dilakukan oleh seorang perempuan,pada subyek

berinisial SM dan MN akan lebih dominan lebih lembut meskipun itu

bersifat tegas.
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Karakter pola pengasuhan yang berbeda cenderung akan memiliki
hasil yang berbeda.
a. Hasil Temuan SM

Sebagal orang tua asuh dari anak-anak adik kandungnya, SM
tentunya memiliki pola tersendiri ddam menuntut anak-anak
asuhnyauntuk melakukan aktivitas sesuai keinginan orang tua.Dia
berpendapat bahwa tidak semua hal dapat dipaksakan kepada anak-
anak. Hal itu tercermin dalam pernyataannya:

Nde’ ta’ kabbi mas, kecualila soal tentang pangajeran ben

agema.Pangaterrona ako anak-anak rea deddi oreng se

penter, se soleh ben aguna ka oreng toa paggi’.

Tidak semuanya, mas. Kecuali hal-ha yang menyangkut

pelgaran dan agama Saya ingin anak-anak yang Saya

asuhsekarang ini, dapat menjadi orang-orang pintar dan
berakhlak baik, serta patuh dan berbakti kepada kedua

orang tuanya di kemudian hari.(CHW: SM, 1, 7)

SM juga menambahkan, dalam mendidik anak-anak asuhnya agar
menjadi orang yang berhasil di kemudian hari, dia selau bertanya
tentang aktivitas mereka seharian. Ha ini dia maksudkan sebaga isyarat
bagi anak-anak asuhnya untuk memahami bahwa mereka selalu diawas,

sebagai mana penuturan berikut:

lya mas, ako rea teros attanya apa se dilakone sabben are
rea.Mak sopaje anak-anak tao, jek ako rea ajege ben
ngawas anak-anak.

lya mas, saya sdau menanyakan aktivitas anak-anak setiap
hari. Saya ingin mereka tahu, kdau saya sdau mengawas
mereka. (CHW: SM, 1, 3)

Dari hasll observas di lapangan, peneliti menemukan bahwa para
orang tua asuh sangat terbuka pada anak-anak asuhnya yang belgjar di

sekolah. Hal itu dirasakan dari ekspres kegembiraan anak-anak ketika
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mengikuti jam pelgaran (CHO: SF, 1, 1). Hasll temuan inisesuaidengan
pernyataan SF berikut ini:

Sgjauh yang saya amati, para orang tua asuh itu sangat

terbuka pada anak-anak asuhnya yang belajar di sekolah

ini. Hal itu dapat saya rasakan dari ekspresi kegembiraan

anak-anak ketika mengikuti jamjam pelajaran di sekolah.

(CHW: SF, 1,1)

Informan pendukung berinisal AM yang merupakan saudara
kandung SM memberi jawaban senada dengan apa yang diungkapkan
SM. Méealui hasil wawancaranya, AM menyatakan bahwa semua
aktivitas anak-anak yang diasuh SM selalu berada di bawah kontrol
orang tua asuh, sebagaimana pernyataan berikut:

Kakak saya itu orangnya sangat suka pada anak-anak,

mas.Semua  aktivitas  anak-anak  diasuhnya  sdalu

dikontrolnya.Bahkan jika dia ada urusan, dia juga sering
minta tolong saya untuk mengawas anak-anak.(CHW: AM,

1,1)

Sikap orang tua asuh yang ragjin mengontrol aktivitas anak-anak
asuhnya yang dilakukan SM, juga disampaikan tetangganya yang

berinisial SA, seperti dalam wawancara berikut:

Beeng kok ngontrolna, mas. Monla anak-anakna amaen
kadeng kea norok ngabesagen. Anak-anak rea atro’oca’ ka
beliau.

Rgin ngontrolnya, mas. Kalau anak-anak asuhnya bermain,
dia juga suka ngontrol. Anak-anaknya semua nurut sama
beliau. (CHW: SA, 1, 1)

Daam mengasuh anak-anak asunhnya, SM lebih percaya pada
anak-anak asuhnya yang panda menjaga diri.Sdlain tidak pernah
menuntut anak-anak asuhnya untuk melakukan aktivitas sesuai dengan

keinginannyasendiri, SM juga memandang kepribadian anak-anak
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asuhnya secara dewasa. sehingga SM tidak perlu repot-repot membuat
peraturan, sebagaimana pernyataan berikut:

Ako rea nde’ ta’ tao nuntut apana pole’ sampe’a seddi,
ako rea coma ambere’ pangartean je’ mon ajer lebih rajin
rea nilaina pastina lebih tenggi.

Saya tidak pernah menuntut mereka.Paing-paling saya
hanyamenyarankan pada mereka untuk lebih giat belgar, agar
nantinya memperoleh nilai yang bagus.(CHW: SM, 1, 4)

Tade’, ako rea parcajela ka anak-anak rea,anggepla apa
bee se ta’ ako kasenenge di anggep pantanganla ka anak-
anak rea.

Tidak ada.Saya percaya pada anak-anak asuh ini.Mereka
tahu kalau saya terus mengontrol mereka.Mungkin dengan
pengawasan yang saya lakukan, sudah mereka anggap sebagai
peraturan.(CHW: SM, 1, 6)

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh saudara kandung
SMyang berinisd AM, sebagamana tertera daam kutipan hasil
wawancara berikut:

Gimana ya, mas? Setahu saya, kakak saya juga gak pernah

memaksaanak-anak untuk menuruti kelnginannya. Saya susah

juga mau menilaisifat kakak saya itu. Tapi yang paling sering
terlihat, kakak saya malah kebanyakan menuruti keinginan

anak-anak yang diasuhnya. (CHW: AM, 1, 2)

Terkait dengan tuntutan orang tua asuh terhadap aktivitas anak-
anak asunhnya ini, pernyataan dari seorang tetangga SM yang berinisa
SAjuga menjelaskan sikgp yang sama dengan penuturan SM.SA
menyatakan bahwa dia tidak pernah melihat SM memberi tuntutan
terhadap aktivitas anak-anak yang diasuhnya, seperti tertuangpada hasil
wawancara berikut ini:

Ako ta’ tao ngataoe beliau nuntut se aneh-aneh ka anak-

anakna. Biasana beliau coma asoro sopaje anak-anakna ta’
ngalakone hal-hal se korang teppak.



Saya gak pernah lihat beliau nuntut yang aneh-aneh sama
anak-anak asuhnya. Biasanya beliau cuma mengarahkan anak-
anaknya, agar gak berbuat yang kurang baik. (CHW: SA, 1, 2)

Aktivitas anak-anak memang harus terus dipantau, karena itu
sudahmerupakan kewgjiban dan dan tanggung jawab orang tuaKarena
itulah, sebagai orang tua asuh yang memiliki banyak pengalaman, SM
hampir tidak pernah menemukan kendala saat mengontrol aktivitas anak-
anak yang diasuhnya. Bagi SM, yang paling utama dalam mengasuh
anak-anak dari adik kandungnya itu adalah tidak melepaskan diri dari
arahan yang telah diberikan oleh orang tua dari anak-anak yang asuhnya.
Hal itu tercermin dalam hasil wawancara berikut:

Ako teros noro’e apa cacana oreng toa kandungna anak-
anak sabelunna mangkat ka luar negri. Tape mas... kela
marea mas ako rea kea ambere’ kabebasan e delem akanca
ben ako kea teros ngontrol apa se dikalako anak-anak rea.

Saya seldu mengikuti arahan dari orang tua kandung anak-
anak sebelum berangkat ke luar negeri.Jadi ya gitu, mas...
saya memberi anak-anak kebebasan dalam berteman, tapi
saya tetap mengontrol kegiatan mereka.(CHW: SM, 1, 1)

Cakna anyar entola jek ako rea teros ngontrol apa bee se
dilakone anak-anak,ako tak terro anak-anak rea kasosopan
delem amaen,se madeddina anak-anak rea males ajera.

Kayak barusan saya kaakan, kadau saya sdau
mengontrolkegiatan mereka. Saya tidak ingin anak-anak
kebablasan dalam bermain, sehingga membuat mereka jadi
merasa malas untuk belgjar.(CHW: SM, 1, 2)

Darihasil observas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua

orang tua asuh menuntut anak-anak asuh mereka agar melakukan
aktivitas yang sesuai dengan keinginanya.Memang ada beberapa orang
tua asuh yang diketahui memberi hukuman kepada anak asuhnya. Tapi
sebagian besar di antara mereka hanya memberi teguran sgja (CHO: SF,
1, 3).Begitupun dengan SM yang lebih mengikuti arahan yang



65

diinginkan orang tua kandung dari anak-anak asuhnya, daripada
memenuhi tuntutannya sendiri agar anak-anak asuhnyamelakukan
aktivitas yang sesuai dengan keinginannya. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan SF yang mengungkapkan bahwa:

Ada beberapa orang tua asuh yang saya ketahui memang
memberi hukuman kepada anak asuhnya. Tapi sebagian besar
dari mereka hanya memberi teguran saja.(CHW: SF, 1, 3)

Ketika ditanya tentang tuntutan dirinya agar anak-anak asuhnya
melakukan aktivitas sesuai keinginannya sebagal orang tua asuh, SM
hanya memberi jawaban yang bersfat diplomatisDia mengatakan
bahwadalam memenuhi keinginan anak-anak asuhnya, dia berusaha
untuk mengaak mereka memikirkan manfaatnya terlebih dahulu, seperti
pada kutipan pernyataan berikut:

Mon soal rea pastila mastape mon soal noro’e
pangaterrona ana-anak rea ako padila atanya apa
ontongna,deddina mon sakerana tade’ ollena alango’anla
dipatabere hal selaen selebbi amanfaat.

Kaau masa ah memenuhi keinginan mereka, saya berusaha
menggak mereka untuk memikirkan manfaainya. Jika
keinginan itu saya rasa kurang baik bagi anak-anak, saya
tingga tawarkan sgjakeinginan lain yang dapat mereka terima
sebagal gantinya.(CHW: SM, 1, 11)

Yah... paleng-palengla ako rea ngoca’e ben maenga’ ma’
sopaje ta’ di ulangi kadua kalena ben biasana anak-anak rea
ngartela monla dipaenga’.

Yah... paling-pding saya menegur dan menashati
mereka,agar tidak lagi melakukan kesdahan untuk kedua
kalinya. Tapibiasanya anak-anak ngerti sendiri kalau saya beri
teguran.(CHW: SM, 1, 8)

Rasa sayang dan cinta kepada anak-anak asuhnya yang dianggap
seperti anak kandungnya sendiri, menjadikan SM sebagai sosok panutan

yang sangat dihormati anak-anak asuhnya.K ebiasaannya mendampingi
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anak-anak asuhnya ketika belgjar maupun bermain, membuat SM

semakin mengerti terhadap karakter anak-anak yang diasuhnya. Hdl itu

dapat ditinjau dari pernyataan-pernyataan yangterungkapberikut:

Teroda mas diberengel Apana pole’ kne mas
pangajerannasakola’an kan sara kabbi. Ako ta’ terro anak-
anak rea lenglong ebektona ajer.

Seldu saya dampingi! Apalagi mas kan tahu, pelgjaran anak-
anak sekolah zaman sekarang itu sulit-sulit. Saya tak ingin
melihat anak-anak mengalami  kebingungan dalam belgar
mereka.(CHW: SM, 1, 9)

Alhamdulillah... ako ta’ tao ngoca’e anak-anak rea e
delem pangajeranna, mas. Apana polek anak-anak rea selalu
rajin e bektona ajer.

Alhamdulillah... saya belum pernah memarahi anak-anak
ddam urusan belgar, mas.Yah, mungkin karena sdama ini
merekasdlau rgin belgar.(CHW: SM, 1, 10)

Hasil observas di lapangan menunjukkan bahwa perhatian orang

tua asuh terhadap anak-anak yang diasuhnya juga sangat jelas terlihat

saat orang tua asuh mendampingi anak-anak asuhnya ketika belgar dan

bermain.Pendampingan yang diberikan oleh orang tua asuh ini

terutamaterlihat mereka mendampingi anak-anak asuhnya dalam belgar

maupun mengerjakan tugas-tugas sekolah.Hal ini dijelaskan saudara

kandung SM yang berinisial AM melalui pernyataannya berikut ini:

Nah... kalau itu sih sudah pasti itu, mas!'Kakak saya juga
sering kok manggil saya, kalau anak-anak mengalami
kebingungan dalam belajar. Saat anak-anak bermain, dia
juga terus mendampingi walau dari jarah yang agak jauh.
(CHW: AM, 1,3)

Begitupun dengan penyampaian tetangga SM yang berinisia SA,

berikut:

juga mendukung pernyataan tersebut, sebagaimana hasil wawancara
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Didampingi terus kok, mas. Anak saya juga kan ikut belajar
sama anak-anak asuhnya. Kalau bermain sh, paling-paling
hanya diawas dari kgauhan saja. (CHW: SA, 1, 3)

Dengan mencurahkan perhatian terhadap anak-anak dari adik

kandungnya yang diasuhnya sekarang, SM selalu berusaha semaksimal

mungkin untuk memberi dukungan terhadap aktivitas anak yang

bersfatpositif. Semua perhatian dimaksud sebagal pemacu semangat

belgar dari anak-anak asuhnya tersebut, seperti dalam ungkapannya

berikut ini:

Wabh... mon rea terosla mas. Rea sopaje anak-anak rea sajen
rajin paajerna.

Wah iya... kalau itu sering sekali, mas.Tujuan saya untuk
memacu semangat belgjar mereka.(CHW: SM, 1, 5)

Berdasarkan hasil observas di Iapangan menunjukkan bahwa sikap

orang tua asuh terhadap perkembangan pendidikan anak asuhnyarata

rata sangat balk. Mereka sering diberi hadiah maupun pujian dari orang

tua asuhnya kalau nila pelgaran mereka mengalami peningkatan

(CHO: SF, 1, 4).Hd tersebut sesuai dengan pernyataan berikut:

Rata-rata sangat baik, mas. Dari cerita anak-anak yang saya
dengar, mereka sering diberi hadiah maupun pujian dari
orang tua asuhnya kalau nilai pelajaran mereka mengaami
peningkatan. (CHW: SF, 1, 4)

Pernyataan senada juga disampaikan oleh saudara kandung SM yang

berinisa AM, sebagaimana hasil wawancara berikut:

Biasanya beliau akan memuji anak-anak asuhnya yang berhasi
dalam belgjar. Beliau juga sering memberi hadiah dan
mengajaknya anak-anak asuhnya untuk berjalan-jalan ke suatu
tempat sebagai hadiah buat anak-anaknya.(CHW: AM, 1, 6)
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Begitupun dengan pernyataan yang diberikan tetangga SM berinisia
SA mengena peran SM sebaga orang tua asuh daam memberi
dukunganterhadap aktivitas anak-anak asuhnya yang bersifat postif,
seperti hasil wawancara berikut:

Kadang saya dengar beliau memuji anak-anaknya, mas.

Kadang juga anak-anak asuhnya diberi hadiah, kalau aktivitas

mereka baik terutama dalam belajar dan mengaji.(CHW: SA,

1,6)

Daam mengasuh anak-anak asuhnya, SM merupakan tipe orang tua
asuh yang sangat perhatian terhadap anak-anak asuhnya.Bahkan ketika
ditanya kembali mengena fasllitas yang diberikan sebagai penunjang

kebutuhan anak-anak asuhnya dengan tegas SM menyatakan:

Mon untuk fasilitas pastinala disadiaagen, duit keremanna
deri oreng toana kan lakar disoro kaanggu majere sakolaan
ben laenna.

Kaau untuk fasilitas belgar, pasti saya sediakan.Sebagian
besar uang kiriman dari orang tua mereka memang buat
pendidikan anak-anaknya yang saya asuh.(CHW: SM, 1, 12)

Dari hasil observas di Iapangan dapat dijelaskan bahwa para orang
tua asun cukup memperhatikannya. Terutama untuk kebutuhan
fadlitasbelgar yang sfatnya wagib untuk dipenuhi, seperti seragam
sekolah dan buku-buku pelgaran (CHO: SF, 1, 2). Ha ini sesuai
pernyataan SF sebagaimana tertera dalam hasil wawancara berikut:

Saya kira mereka cukup memperhatikannya, mas. Terutama
sekali untuk kebutuhan fasilitas belajar yang sifatnya wajib
untuk dipenuhi, seperti seragam sekolah dan buku-buku
pelajaran. (CHW: SF, 1, 2)
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Terkait dengan pemberian fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan
anak dalam melakukan aktivitas yang bersifat positif, saudara kandung
SM yang berinisial AM menyatakan sebagai berikut:

Biasanya beliau akan memuji anak-anak asuhnya yang
berhasil dalam belajar. Beliau juga sering memberi hadiah dan
mengajaknya anak-anak asuhnya untuk berjalan-jalan ke suatu
tempat sebagai hadiah buat anak-anaknya. (CHW: AM, 1, 6)

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh SA yang menjadi
tetangga SM, sebagaimana hasil wawancara berikut:

Kadeng ako nenger beliau moji anak-anakna. Kadeng kea
diberre’e hadiah monla olle rengkeng, kalakoanna anak-anak
beliau beeng apana polek mon soal asakola ben soal ngaji.
Kadang saya dengar beliau memuji anak-anaknya, mas. Kadang
juga anak-anak asuhnya diberi hadiah, kalau aktivitas mereka
baik terutama daam belgar dan menggji.(CHW: SA, 1, 6)

. Hasil Temuan KH

Daam usianya yang sudah mula senjaKH agaknya mengalami
kendala dalam mengasuh anak-anak keluarga TK1 yang tak lain adalah
cucu-cucunya sendiri. Tapi untungnya, dia dibantu anak perempuannya
yang masih muda dalam mengawas anak-anak asuh tersebut.Ketika
ditanya tentang tuntutannya terhadap anak-anak yang dia asuh dalam
melakukan aktivitas sesua keinginan orang tua,KH menyatakan dengan
pasti bahwa dia selau menuntut ha itu.Karena baginya, jika anak-anak
tidak dituntut untuk menuruti keinginan orang tua, nantinya akan dapat
meremehkan orang tua mereka, seperti pernyataannya berikut:

Ya... terosla ditanya agen apana pole’mon ta’ langsong bele
detengna asakola.

Ya... selalu saya tanyakan, mas! Apadagi kalau mereka ndak
langsung pulang setelah selesai sekolah. (CHW: KH, 1, 3)
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Ya kodula, mas! Sakalean belakak mon ta’ ditoro’ tkokna
sajen ngabebek sajen kabudi.
Ya harudah, masl Kalau sekai ndak dipatuhi, nanti jadi

meremehkan orang tua.(CHW: KH, 1, 7)

KH juga menambahkan, demi kemguan pendidikancucu-cucunya
dia memang selalu menuntut suatu hasil yang maksimal, apalagi dalam
belgjar dan menggji. Hal ini dimaksud agar anak-anak asuhnya dapat
menerimaperaturan tersebut sebagal kewgjiban yang harus dikerjakan,
sebagaimana pernyataan berikut:

Bede, mas. Terutama untuk urusan ajer ben ngaji. Soal se dua’
rea ta’ olle dibantala.

Ada, mas. Terutama peraturan belgar dan mengaji. Dua aturan
itu ndak boleh mereka bantah. (CHW: KH, 1, 6)

Hasil observas di lapangan menjelaskan bahwa ada beberapa orang
tua asuh yang diketahui memberi hukuman kepada anak asuhnya. Tapi
sebagian besar di antara mereka hanya memberi teguran saja.Menurut
penuturan anak kandung KH yang berinsial MY, dalam mengasuh
anak-anak asuhnya yang juga merupakan cucu-cucunya tersebut, KH
memang tidak banyak menuntut mereka, kecuai hanya dua ha yaitu
rginsekolah dan rgjin mengaji sga, sebagaimana hasil wawancara
berikut:

Bagi bapak saya, pokoknya cucu-cucunya itu sudah rajin
sekolah dan rajin mengaji saja sudah cukup. Beliau tidak
banyak menuntut pada mereka. Saya juga senang keponakan
saya pada mengerti semua dengan keinginan kakeknya itu.
(CHW: MY, 1, 2)

Hd ini juga dibenarkan oleh tetangga KH yang berinisd MR,
meaui kutipan hasil wawancara berikut:

Se teros dituntut reala soal bgengna gjer, bgengna asakola ben
be engna ngaji. Mon soal selaenla ako korang tao, mas.
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Yang sering itu dituntut untuk rgjin belgar. Rgin sekolah juga
rgin menggi. Kaau tuntutan yang lainnya, saya kurang begitu
ngerti, mas. (CHW: MR, 1, 2)

Di samping menuntut anak-anak asuhnya untuk melakukanaktivitas
yang sesua dengan keinginannya, KH juga beranggapan bahwa setiap
aktivitas anak itu harus dikontrol dalam berteman, belgar dan
bermain.KH sendiri telah membuat ketentuan, bahwa kebebasan yang
dia berikan kepada cucu-cucunya itu hanya kebebasan di saat belgjar,
sebagai mana pernyataan berikut:

Ya di abes-abesla mas apa kacana nakal apa nde’, pokoknala
ta’ dikoca’e akancaa ben sapa bee.Ya lihat-lihat dulu, mas.

Ya lihat-lihat dulu, mas. Kalau temannya ndak naka dan gak
suka usil, pastinya akan saya bebaskan dia berteman.(CHW: KH,

1, 1)

Mon soal pangajeran ta’ masalah tape mon soal amaen
disoro diromala ben kanca-kancana.

Kdau untuk belgar, saya beri anak-anak kebebasan. Tapi
kalau mau bermain, saya suruh gak teman-temannya untuk
bermain di rumah sgja.(CHW: KH, 1, 2)

Sebagal orang tua asuh yang memiliki banyak pengalaman, KH
hampir tidak pernah menemukan kendala saat mengontrol aktivitas
anak-anak yang diasuhnya.Menurut KH, ha terpenting dalam pola
pengasuhan anak adalah dengan cara memberi arahan yang baik dan
tepat, sebagaimana yang dinginkan oleh orang tua dari anak-anak
asuhnya tersebut. Karena itulah dia selalu menanyakan setiap aktivitas
yang telah dilakukan anak-anak asuhnya sehari-hari. Hal itu tergambar

melalui wawancara berikut:

Ya... terosla ditanya agen, mas! apana pole’mon ta’ langsong
bele detengna asakola.
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Ya... selalu saya tanyakan, mas!Apalagi kalau mereka tidak
langsung pulang setelah selesai sekolah.(CHW: KH, 1, 3)

Dari hasil observas di lapangan menunjukkan bahwa kontrol yang
diberikan oleh orang tua asuh terhadap anak-anak asuhnya tidak semua
dilakukan secara ketat. Begitu pula perlakuan KH terhadap anak-anak
yang diasuhnya, sebagaimana yang diungkapkan anak kandung KH
berinisiad MY berikut ini:

Gimana ya, mas? Setahu saya, bapak itu tidak bisa keras pada
cucu-cucu yang diasuhnya. Mungkin karena terlalu sayang
kali ya sama mereka? Tapi biasanya, saya yang paling sering
mengontrol aktivitasmereka. Lagi pula bapak juga sudah sepuh,
bisanya cuma mengawas cucu-cucunya saja.(CHW: MY, 1, 1)
Pernyataan di atas juga senada dengan penjelasan dari tetangga

KH yang berinisial MR, sebagaimana pernyataan berikut:

Mon ka pangabesla dikontrol rassana teros mas, anakna ako

se bibine kea kan noro’ ngabesagen ka ponakanna.

Kdau saya sh lihatnya dikontrol terus, mas.Anak perempuannya

juga saya lihat ikut ngontrol keponakannya, kok. (CHW: MR,

1, 1)

Peran KH selaku orang tua asuh dalam memberi kesempatan pada
anak untuk menyampakan pendapat, lebih berskap tditi terhadap
keinginan anak-anak asuhnya.Begitupulaketika ditanya perihal yang
berkaitan dengan tuntutandirinya agar anak-anak asuhnya melakukan
aktivitas sesual keinginannya sebagai orang tua asuh. Kedua hal itu
ditunjukkan pada kutipan pernyataan berikut:

Ya di abeda apa salana. Mon ta’ pate kanenla bisa
dimaklumi, tape monla kanen biasana la di okom ben duit
jejenna dipotong, ben biasana ta’ dibuak amaen kaloar roma
ma’ sopaje jerra.

Saya lihat-lihat dulu kesalahan mereka kayak apa? Kalau
sudah keterlaluan, mereka segera saya hukum. Saya potong
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uang sakunya dan saya juga akan melarangnya bermain selama
beberapahari. Biar mereka bisajera (CHW: KH, 1, 8)

Pokokla bebas, mas. Terro acaca’a apa beela anola kare
acaca.
Pokoknya bebaskan, mas. Mau ingin gpa sgja saya bebaskan

mereka untuk menyampaikannya.(CHW:KH, 1, 11)

Berdasarkan hasil observas diketahui bahwa hampir semua orang
tua asuh memberi kesempatan pada anak-anak asuhnya untuk
menyampaikan pendapat mereka (CHO: SF, 1, 7).Ha ini dapat
diketahui dari obrolan anak-anak ketika mereka berkumpul dan bercerita
kepada teman-temannya sewaktu jam istirahat sekolah, sebagaimana

dituturkan oleh SF berikut ini:

Sepengetahuan saya sh, hampir semua orang tua asuh memberi
kesempatan pada anak-anak-anak asuhnya untukmenyampaikan
pendapat mereka. Hal ini dapat diketahui dari obrolan anak-
anak ketika mereka berkumpul dan bercerita kepada teman-
temannya sewaktu jam istirahat sekolah. (CHW: SF, 1, 7)

Terkait dengan kesempatan yang diberikan orang tua asuh pada
anak-anak asuhnya dalam menyampaikan pendapat, anak kandung KH
yang berinisial MY memaparkan sebagal berikut:

Walaupun kesannya bapak saya itu kolot, mas... tapi beliau

sangat peduli pada pendapat cucu-cucunya. Beliau sangat

sabar kalau lagi mendengarkan pendapat mereka. Saya saya
kadang suka iri lihat perhatian bapak pada keponakan-

keponakan saya itu... hee hee(CHW: MY, 1, 5)

Ha yang senada juga disampaikan oleh tetangga KH berinisial
MR, melalui pernyataan berikut:

Ako korang tao kea, mas. Tape mon di abesela beliau seneng

nengeragen kompoy-kompoyna acaca, rassana bekto reala
anak-anak rea nyacae apa se dikaterroek kaena.
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Saya kurang tahu, mas. Tapi kalau saya amati, beliau suka

banget mendengarkan kalau cucu-cucunya lagi bicaraMungkin

sadt lagi bicaraitu kali ya, mereka menyampaikan pendapat pada

kakeknya. (CHW: MR, 1, 5)

Ungkapan kasih sayang KH terhadap anak-anak asuhnya, telah
menjadikannya sebagai sosok panutan yang sangat dihormati anak-anak
asuhnya. Kebiasaannya mendampingi anak-anak asuhnya ketika belgjar
maupun bermain, membuat KH semakin mengerti terhadap karakter
anak-anak yang diasuhnya. Ha itu sangat jelas tergambar dalam hasi
wawancaraberikut:

lya, diberengela. Tapela coma olle ngabes nyamana. Bee la
ta’ tao maca ben noles, mas... hee hee hee...

lya, saya dampingi. Tapi cuma melihat mereka saja. Saya
ndak tahu baca tulis, mas. Bisanya cuma melihat anak-anak

saja... hee hee hee...(CHW: KH, 1, 9)

Ako mon seddi k anak-anak rea comala olle ngocak-ngocak,
mas. Ta’ tao sampek mokol.

Kdau saya marahnya sama anak-anak cuma bentak-
bentak,mas. Saya gak pernah marah sampai main tangan.(CHW:

KH, 1, 10)

Meaui hasil observas di lapangan menunjukkan bahwa
KHmerupakan tipe orang tua asuh yang sangat perhatian terhadap anak-
anak asuhnyaKarena itulah dia seldu mendampingi anak-anak
asuhnya ketika belgjar maupun bermain.Dari cerita anak-anak, sebagian
besar orang tua asuh mereka seldu mendampingi balk belgar maupun
bermain. Anak-anak pun sangat senang karena mereka merasa
diperhatikan oleh para orang tua asuhnya masing-masing (CHO: SF, 1,

6).
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Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan anak kandung
KH berinisia MY, sebagaimana terungkap dalam hasil wawancara
berikut:

Hee... hee... kalau mendampingi sih terus, mas. Tapi ya gitu,

giliran ditanya soal pelajaran sama cucu-cucunya pasti

langsung manggil saya. Yah... saya pun jadi ikutan

mendampingin mereka. Cuma kalau bermain, bapak biasanya
ngeliat aja sambil duduk di teras. (CHW: MY, 1, 3)

Begitupun halnya dengan penyampaian dari tetangga KH yang
berinisa MR, sebagaimanatertuang daam hasil wawancara berikut ini:

Mon rassana amberengi, mas. Tape sataona akola anakna se
bibine ento teros ngajere ajer. Mon soal amaen ako ta’ tao, se
jelas nala pokoknala kompoy-kompoyna ta’ tao amaen jeo-jeo.
Sepertinya mendampingi, mas. Tapi yang sering saya lihat, itu
anaknya yang perempuan suka nggari belgiar. Kaau bermain,
saya gak pernah tahu sering diawas atau tidak.Soalnya cucu-
cucunya itu gak pernah main jauh-jauh dari rumah. (CHW:
MR, 1, 3)
c. Hasl Temuan MN
MN merupakanpengasuh dari anak-anak kakak kandungnya yang
bekerja ke luar negeri.Meskipun berstatus sebagai ibu rumah tangga
yang masih muda dan baru dikaruniai satu anak yang berumur 4 tahun,
tapi pengalamannya sebagal baby sitter sewaktu menjadi TenagaKerja
Indonesia (TKI) di Hongkong, membuat dirinya memiliki pemahaman
yang bak tentang pola pengasuhan anak. Atas pengalaman-pengalaman
tersebut, MN berpendapat bahwa dalam mengasuh anak ada beberapa
hal penting yang perlu diprioritaskan, anak-anak tidak selalu bersifat

manja dan mau menang sendiri. Pandangan MN ini terungkap

jelaspadapernyataan berikut:
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Mon soal asakola ben soal ngaji rea rea wajib, parentana tak
dikolle langgar. Ben mon kene enna anak-anak rea nde’ ta’
tao alanggar ka parentana ako.

Kaau untuk sekolah, sholat dan nggji, itu sudah menjadi

perintah wajib buat anak-anak. Dan selama ini mereka selalu

mematuhinya. (CHW: MN, 1, 7)

MN jugaberpendapat bahwauntuk mendidik anak-anak asuhnya
agar kelak menjadi orang-orang yang siap menghadapi tantangan hidup di
kemudian hari, diperlukan kontrol diri yang baik serta menumbuhkan
kejujuran dalam prilaku anak-anak sejak dini. Karenaitulah, meski dia
tidak harusmenanyakansetigp aktivitas anak-anak asuhnya,namun anak-
anak yang diasuhnya selau bercerita pada MN tentang aktivitas mereka
sehari-hari, sebagaimana dinyatakanberikut ini:

Ndek t’ teros-terosan. Anak-anak rea kan lebih sering ngabela

monla entara kamma-kamma. Deddi ako tao apa se dekapola

Saarean enna.

Tidak sdadu saya tanyakan. Karena anak-anak sering laporan

lebih dulusetigp mereka selesal beraktivitas. Jadi saya banyak

tahu kegiatan apa sga yang mereka lakukan seharian.

(CHW:MN, 1, 3)

Hasl observas di Igpangan menunjukkan bahwa hanya beberapa
orang tua asuh sga yang menanyakan hal tersebut. Mereka sudah cukup
mengerti dengan mdihat dari nila raport anak-anak asuhnya (CHO: SF,
1, 5).Kontrol orang tua asuh terhadap anak-anak asuhnya yang dilakukan
MN tidak terldu ketat. MN percaya, bahwa anak-anak yang diasuhnya
memiliki sfat yang baik, sehingga dia tidak perlu menerapkan peraturan
keras terhadap mereka. Hdl ini dibenarkan oleh saudara kandungnya yang

berinisa ZA meldui pernyataan berikut:

Rassana nde’ ta’ tao nuntut. Sataona ako aleng rea lebih
seneng nyoro ka lalakon se teppak. Apana polekoreng toana
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anak-anak rea nyoro sopaje anak-anak rea ta’ pate dikekang,
Mon cakna akola aleng rea sesuaila ben apa se disoro oreng
toana anak-anak rea.

Kayaknya gak pernah menuntut deh. Saya lihat, adik sayalebih
suka mengarahkan aktivitas anak-anak asuhnya sgja. Lagi pula
yang saya ketahui, kedua orang tua anak-anak yang diasuh adik
saya itu juga memintanya agar tidak terladu mengekang anak-
anak. Sayarasa, adik saya sudah memenuhi keinginan orang tua
dari anak-anak yang diasuhnyaitu.(CHW: ZA, 1, 2)

Begitupun dengan pernyataan tetangga KH berinisial NH yang
membenarkan perlakuan yang sesuai dengan apa yang dilakukan KH
dalam mengasuh anak-anak yang diasuhnya, seperti tertera pada hasil
wawancara berikut:

Mon di abes-abesla ndek ta’ tao nuntut se macem-macem.

Mon rassana polana anak-anakna kabbi ta’pamacem-

macem,mangkana arabet anak-anak rea ta’ pate mannyak

nuntutla.

Selama saya amati gak ada tuh tuntutan yang macam-macam.

Mungkin karena anak-anaknya memang penurut, makanya

yang ngasuh mereka juga gak banyak nuntut, mas. (CHW:

NH, 1, 2)

MN memang hampir tidak pernah menanyakan aktivitas anak-anak
asuhnya, tapi sebagai orang tua asuh yang dititipkan amanah oleh kakak
kandungnya, dia mempunyal tuntutan yang khusus terhadap anak-anak
asuhnya tersebut, agar anak-anak asuhnya rgjin belgar dan tidak pernah
absen menggi.Karena menurutnya, dengan rgin  begar dan
menggji,nantinya nilai pelgaran mereka menjadi bagus dan akhlak

mereka pun menjadi baik. Ha itu terungkap dalam hasil wawancara

berikut:
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Tuntutan reala coma settong. Pokoknala kodu bejeng ajer.
Monla bgeng rea kan cepet ngarte ka pangajeran, deggik
nilaina kea noro’ begus.

Tuntutan saya hanya satu, mas. Pokoknya mereka harus rgjin
belgar. Kaau rgin kan bisa cepat ngerti sama pelgaran dan
nilainyajuga nanti akan ikut bagus.(CHW: MN, 1, 4)

Apa yee, mon peraturan khusus rea tadek. Paleng la
dipaengak soal urusan ajer ben urusan ngaji,ta’ kalendi
entar kasakolaan ben entar ngaji.

Apa ya, peraturan khususnya buat anak-anak? Saya rasa
tidak ada yang khususnya kok, mas. Paling-paling saya hanya
menekankan agar mereka selalu tepat waktu saat sekolah,
belajar sholat dan ngaji.(CHW: MN, 1, 6)

Aktivitas anak-anak memang harus terus dipantau, karena itu
sudahmerupakan kewgjiban dan dan tanggung jawab orang tuaKarena
itulah,sebagal orang tua asuh yang memiliki banyak pengalaman, MN
hampir tidak pernah menemukan kendala saat mengontrol aktivitas
anak-anak yang diasuhnya. Bagi MN, yang paling utama dalam
mengasuh anak-anak dari adik kandungnya itu adaah tidak melepaskan
diri dari arahan yang telah diberikan oleh orang tua dari anak-anak
asuhnya. Hal itu tercermin dalam hasil wawancara berikut:

Kateppa’anla anak se ako rabbet enna akanca ben anakna
ako bn sapopona se laen rea, mas. Deddi ako ben lakena ako
agenteanla pade nrabet.

Kebetulan anak yang saya asuh ini kan masih berteman
dengan anak saya dan sepupu-sepupunya yang lan, mas.
Waaupun saya memberi mereka kebebasan, tapi saya dan
suami tetap mengawas bergantian.(CHW: MN, 1, 1)

Ade’-ade’nala ako tegur ben ako paengak. Tape mon anak-
anak rea paggun ngulange polek salana rea ako okom. Biasana
disoro aberse-berse roma ben tak dibuak amaen kaloar roma
ben kancana.

Pertama-tama saya akan menegur dan mengingatkan mereka.
Kalau lain waktu mereka mengulangi lagi kesalahannya, saya
akan memberi mereka hukuman. Bisanya mereka akan suruh
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membersihkan rumah atau mereka akan saya larang ke luar
rumah untuk bermain.(CHW: MN, 1, 8)

Ketika ditanya perannya dalam memberi kesempatan pada anak
untuk menyampaikan pendapatnya, dengan tegas MN menyatakan bahwa
mengingat kondis dan situas yang pernah dilauinya bersama anak-anak
asuhnya. Begitupun saat ditanya tentang tuntutandirinya agar anak-anak
asuhnya melakukan aktivitas sesuai keinginannya sebagal orang tua
asuh, seperti pada kutipan pernyataan berikut:

Pangaterrona anak-anak di omor akon kene ento pastila

mannyak, mas.Sapaengakna ako nde’ ta’ tao ngalange apa bee

se di kacacaa ka ako apa pangaterrona anak-anak rea.

Keinginan anak seusia mereka itu pasti sangat banyak, mas.

Seingat saya, saya tak pernah melarang anak-anak untuk

menyampaikan apapun keinginan mereka.(CHW: MN, 1, 11)

Berdasarkan hasil observas di lapangan ditemukan bahwa dalam
memberi hukuman pada anak-anak asuhnya, selan memberi teguran dan
menasehati mereka, MN juga memberikan sanksi terhadap anak-anak
asuhnya dengan hukuman membersihkan rumah atau bahkan dilarang
ke luar rumah, agar anak-anak asuhnya menjadi sadar pada kesalahan
yang telah diperbuat. Hal ini sesuai dengan pernyataan saudara
kandung MN berinisial ZA, sebagaimana hasil wawancara berikut:

Rassana nde’ ta’ tao nuntut. Sataona ako aleng rea lebih

seneng nyoro ka lalakon se teppak. Apana polekoreng toana

anak-anak rea nyoro sopaje anak-anak rea ta’ pate dikekang,

Mon cakna akola aleng rea sesuaila ben apa se disoro oreng

toana anak-anak rea.

Kayaknya gak pernah menuntut deh. Saya lihat, adik sayalebih

suka mengarahkan aktivitas anak-anak asuhnya sgjalagi pula

yang saya ketahui, kedua orang tua anak-anak yang diasuh adik
saya itu juga memintanya agar tidak terlau mengekang anak-

anak.Saya rasa, adik saya sudah memenuhi keinginan orang tua
dari anak-anak yang diasuhnyaitu. (CWH: ZA, 1, 2)
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Begitupun dengan penyampaian yang sama dari penuturan tetangga
MN berinisial NH, dengan pernyataan berikut:

Mon diabes-abesla ndek ta’ tao nuntut se macem-macem.
Mon rassana polana anak-anakna kabbi ta’ pamacem-
macem, mangkana arabet anak-anak rea ta’ pate mannyak
nuntutla.

Selama saya amati gak ada tuh tuntutan yang macam-macam.
Mungkin karena anak-anaknya memang penurut, makanya
yang ngasuh mereka juga gak banyak nuntut, mas. (CHW:
NH, 1, 2)

Rasa sayang dan cinta kepada anak-anak asuhnya yang dianggap
seperti anak kandungnya sendiri, menjadikan MN sebagai sosok panutan
yang sangat dihormati anak-anak asuhnya.K ebiasaannya
mendampingianak-anak asuhnya ketika belgar maupun bermain,
membuat MN makin mengerti terhadap karakter anak-anak yang
diassuhnya. Ha itu dapat ditinjau dari pernyataan-pernyataan
yangterungkapberikut:

Alhamdulillah, ako ndek tak tao ngaseddii anak-anak rea.
Anola anak-anak rea tao ka bektona ajer. Ben polek anak-
anak rea begjeng paajerna.

Alhamdulillah, saya tidak pernah memarahi mereka. Karena
mereka tahu jamnya untuk belgjar. Kebetulan juga anak-anak
selau rgjin belgarnya.(CHW:MN, 1, 10)

Sabben ajerla disempatagen amberenge anak-anak rea
gjer.Biasa kanla mas... nyaman anak-anak rea pastina terro
bde se amberengana bektona ajer. Buto perhatianna oreng toa.

Setigp waktu belgjar, saya menyempatkan diri untuk dapat
mendampingi mereka. Yah, biasalah mas... namanya juga
anak-anak. Pasti sangat butuh  perhatian  orang
tua.(CHW:MN, 1, 9)

Berdasarkan hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa
orang tua asuh selalu mendampingi anak-anak asuhnya, baik disaat

mereka sedang bedgar maupun berman dengan tetam-teman
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sebayanya.Begitupun dengan MN, yang tak pernah membiarkan anak-

anak asuhnya tanpa didampingi. Hal ini sesuai dengan penuturan

saudara kandung MN berinisial ZA, sebagaimana pernyataan berikut:

NH,

Sabben ajer ben amaen aleng rea teroda amberenge anak-anak
reaben nde’ ta’ tao ngarassa kasaraan ngajere anak-anak rea
edelam ngajere. Aleng rea amberenge anak-anak rea anggu
atea se seneng.

Setigp waktu begar dan berman, adik saya sddu
mendampingi anak-anak asuhnya. Dia juga tak segan-segan
menggjari anak-anak itu jika mengalami kesulitan daam
pelgaran merekaBegitu pun saat bermain, adik saya tetap
mendampingi mereka dengan penuh kasih sayang. (CHW: ZA,
1,3

Pernyataan senada juga disampaikan oleh tetangga MN berinisial

sebagai mana tertera dalam hasil wawancara berikut:

Hmmm... mon rassana la diberengi, mas. Ako teros ngataoe
kanca-kancana kabbi ditto ajer ben amaen. Oreng toa se arabet
kea becek ka kanca-kancana anakna.

Hmm... kayaknya didampingi, mas. Saya sering lihat, teman-
teman mereka juga pada belgar dan bermain di sana. Ibu
asuhnya juga baik sama teman-teman anaknya. (CHW: NH,

Curahan perhatian dan kasih sayang MN terhadap anak-anak dari

kakakkandungnya yang diasuhnya sekarang, menjadikan MNuntuk

selau berusaha memberi dukungan terhadap aktivitas anak yang

bersfatpositif. Semua perhatian yang dimaksud tak lebih dari pemacu

semangat belgar terhadap anak-anak asuhnya tersebut, seperti dalam

ungkapan yang dinyatakannya berikut ini:

Ta’ busen-busennala ako moji ben ambere’hadiah mon nilai
pangajeran di sakolaanna begus. Apana polekla sampek olle
rengkeng.

Saya gak pernah bosan memuji dan memberi anak-anak hadiah
kalaunilai pelgarannya bagus. Apalagi kdau dapat ranking di
sekolahnya masing-masing.(CHW:MN, 1, 5)
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Hasil observas di lapangan menunjukkan bahwa dari cerita anak-
anak di sekolah juga diketahui, bahwa para orang tua yang mengasuh
mereka sangat mendukung setiap aktivitas mereka yang bersifat positif.
Begitupun sebaiknya, para orang tua asuh akan langsung menghaangi
anak-anak yang mereka asuh, jika anak-anak tersebut kedapatan
melakukan tindakan yang negatif. Seperti misalnya berkdahi sesama
teman, mengganggu teman mereka yang sedang asik bermain dan lain-
lain (CHO: SF, 1, 8). Hd ini dipertegas oleh pernyataan SF sebagaimana
hasil wawancara berikut ini:

Saya kira pasti didukunglah, mas. Karena dari cerita anak-anak

di sekolah juga diketahui, bahwa para orang tua yang mengasuh

mereka sangat mendukung setiap aktivitas merekayang bersifat

positif.Begitupun sebaliknya, para orang tua asuh akan
langsung menghaangi anak-anak yang mereka asuh, jika anak-
anak tersebut kedapatan melakukan tindakan yang negatif.

Seperti misanya berkeahi sesama teman, mengganggu teman

mereka yang sedang asik bermain dan lain-lain. (CHW: SF,

1, 8)

Terkait dengan dukungan orang tua asuh terhadap aktivitas anak-
anak asuh yang bersifat positif, saudara kandung MN yang berinisial ZA
menyatakan bahwa

Wah... mon dukungan se di beken alengna ako ka anak-anak
rea, mas mannyakia. Pernah anakna nto olle prestas agember
langsong di poji bne diberre’ hadiah.

Wah... kalau dukungan yang berikan oleh adik saya kepada
anak-anak asuhnya itu, banyak sekali kegutannya, mas.
Misdnya ya, pernah sdah anak asuhnya mendapat prestas
menggambar di sekolah, adik saya langsung memujinya dan
memberinya hadiah. (CHW: ZA, 1, 6)

Pernyataan di atas juga senada dengan penyampaian tetangga MN

berinisa NH, sebagaimana hasil wawancara berikut:
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Biasana langsong diberrek hadiah, mas. Hadiana la kea
macem-macem, molae deri buku, duit ben kalambi baru. Ako
kea teros nenger anak-anak rea dipoji monla olle prestas di
sakolaanna.

Biasanya sh langsung diberi hadiah, mas. Hadiahnya juga
macam-macam. Mula dari buku-buku, uang jgan dan pakaian
baru. Saya juga sering dengar, orang tua asuh mereka ngasih
pujian buat anak-anaknyaitu. (CHW: NH, 1, 6)

Dalam mengasuh anak-anak asuhnya, sosok MN ini merupakan tipe
orang tua asuh yang sangat perhatian terhadap anak-anak
asuhnya.Bahkan ketika ditanya kembali mengena faslitas yang
diberikan sebaga penunjang kebutuhan anak-anak asuhnya, MNpun
menegaskan dengan menyatakan:

Sakabbina fasilitas se bisa masemangat ajer ben sakolaanna

anak-anak pagtila disadiaagen. Ako tak terro gara-gara korang

na fasilitas madeddi salbutna konsentrasina anak-anak rea.

Semua fasilitas penunjang belgar dan sekolah mereka sdau

saya sediakan. Sayatak ingin konsentras belgar mereka kacau

hanya gara-gara kurangnyafasilitas itu.(CHW:MN, 1, 12)

Melaui hasil observasi menunjukkan bahwa dalam memberikan
fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan anak-anak asuhnya, para
orang tua asuh cukup memperhatikannya. Terutama untuk kebutuhan
fadlitas belgar yang sifanya wagib untuk dipenuhi, seperti seragam
sekolah dan buku-buku pelgaran (CHO: SF, 1, 2). Ha ini sesusai
dengan pernyataan SF, sebagaimana hasil wawancara berikut ini:

Saya kira mereka cukup memperhatikannya, mas. Terutama

sekali untuk kebutuhan fasilitas belgar yang sifatnya wajib

untuk dipenuhi, seperti seragam sekolah dan buku-buku
pelgaran. (CHW: SF, 1, 2)



Terkait dengan pemberian fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan
anak-anak asuhnya yang dilakukan oleh MN, saudara kandungnya
berinisial ZA menyatakan:

Mon rassana marea, mas. Mon diabes-abes anak-anak rea

nde’ ta’ tao ngeluh soal fasilitas se dikabuto. Anaola anak-

anak rea ngarasaa cokop ben apa se di beken aleng.

Saya rasa begitu, mas.Saya perhatikan selama ini anak-anak

juga tidak pernah mengeluhkan fasilitas yang mereka

butuhkan.Anak-anak selalu merasa cukup pada segal a sesuatu

yang diberikan oleh adik saya. (CHW: ZA, 1, 4)

Pernyataan senada juga disampaikan oleh tetangga MN berinisial
NH, sebagaimana hasil wawancara berikut:

Benne coma diberre’e, mas. Tape mon di abes-abes fasilitas

anak-anakna rea lengkap. Molae deri fasilitasna pangajeran

sampe’ ka fasilitas saare-are di sadiaagen di oreng toana.”

(Bukan cuma diberi, mas. Malah saya lihat fasilitas anak-

anak asuhnya sangat lengkap. Mulai fasilitas belgar sampai

kebutuhan sehari-hari, semua disediakan oleh orang tua asuh
mereka. (CHW: NH, 1, 4)

2. Analisis Temuan Penelitian

Padil dan Supriyatno (2010: 118), menyatakan bahwa pengasuhan
(parenting) tidak hanya sebatas bagaimana orangtua memperlakukan
anaknya dengan baik, akan tetapi lebih kepada bagaimana orang tua
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta meindungi anak daam
menuju proses kedewasaan. Dan berupayapembentukan norma-norma yang
dikehendaki masyarakat umum.

Elisabeth B. Hurlock yang dikutip Chabib Thoha mengemukakan

ada tiga jenis pola asuh orang tua terhaap anaknya, yakni pola asuh
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otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh permisif.Berikut ini dipaparkan
tentang pola pengasuhan anak dalam keluarga TKI1 yang telah didapatkan
daripendlitian.

a. Pola Pengasuhan Otoriter

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara
mengasuh anak-anak dengan aturan yang ketat, sering kali memaksa
anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk
bertindak atas nama diri sendiri dibatasi, anak jarang digak
berkomunikasi dan digak ngobrol, bercerita, bertukar pikiran dengan
orang tua. Orang tua malah menganggap bahwa semua sikap yang
dilakukan itu sudah benar sehingga tidak perlu minta pertimbangan
anak atas semua keputusan yang mengangkat permasalahan anak-
anaknya (Hurloch, 1978: 93).

Pola asuh otoriter adalah sentral artinya segala ucapan, perkataan,
maupun kehendak orang tua dijadikan patokan (aturan) yang harus
ditaati oleh anak-anaknya. Supaya taat, orang tua tidak segan-segan
menerapkan hukuman yang keras kepada anak (Dariyo, 2011:207). Pola
asuh ini cenderung menerapkan standar yang mutlak harus dituruti
biasanya dibarengi ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung
memaksa, memerintah, menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan
apa yang diperintah orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan-

segan menghukum anak.
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Daam mengukur peran orang tua asuh ini, kriteria pengamatan
yang dipakai melipuiti:
1) Kontrol orang tuaterhadap aktivitas anak, yang terdiri dari:
a) Skap orang tua asuh yang sddu memberi hukuman jika anak
bermain melebihi waktu.

Dalam pergaulan sehari-hari, bermain melebihi waktu dari
yang ditentukan oleh orang tuamerupakansesuatu yang wajar.
Karena masa anak-anak adalah masa dimana merekatumbuh dan
berkembang, serta memiliki rasa keingintahuan yang sangat
besar.Oleh karena itu, tidak jarang mereka melakukan hal-hal
yang mereka anggap masih baru,sehinggamereka seringkali telat
waktu saat bermain dengan teman-temannya.

Dari hasil pendlitian yang telah dilakukan, memang tidak
semua orang tua asuh  memiliki  kecenderunganuntuk
menghukumanak-anak asuhnya jika mereka bermain melebihi
waktu.Hal ini dilakukan karena para orang tuaasuh tidak ingin
melihat anak-anaknya melanggar merekaHalini pendliti
temukan pada hasil wawancara dari informan KH, sebagaimana
kutipan berikut:

Ya diabes-abesla mas apa kacana nakal apa nde’,
pokoknala ta’ dikoca’e akancaa ben sapa bee.
Ya lihat-lihat dulu, mas. Kalau temannya ndak nakal

dan gak suka usl, pastinya akan saya bebaskan dia
berteman. (CHW: KH, 1, 1)
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Mon soal pangajeran ta’ masalah tape mon soal
amaen disoro diromala ben kanca-kancana.

Kdau untuk belgar, saya beri anak-anak kebebasan.
Tapi kalau mau bermain, saya suruh gak teman-temannya
untuk bermain di rumah sgja.(CHW: KH, 1, 2)

Hasil wawancara dengan anak kandung KH berinisal MY
dan tetangga KH yang berinisa MR juga menunjukkan adanya
gambaran yang sgdan dengan apa yang telah diungkapkan oleh
KH. Hd ini dapat dismak melaui hasil wawancara berikut:

Gimana ya, mas? Setahu saya, bapak itu tidak bisa

keraspada cucu-cucu yang diasuhnya. Mungkin karena

terldu sayang kali ya sama mereka? Tapi biasanya,
saya yang paling sering mengontrol aktivitas mereka.

Lagi pula bapak juga sudah sepuh, bisanya cuma

mengawas cucu-cucunyasga.(CHW: MY, 1, 1)

Mon ka pangabesla dikontrol rassana teros

mas,anakna ako se bibine kea kan noro’ ngabesagen ka

ponakanna.

Kalau saya sih lihathya dikontrol terus, mas. Anak

perempuannya juga saya lihat ikut ngontrol

keponakannya, kok. (CHW: MR, 1, 1)

Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa skap orang
tua lebih cenderung membuat aturan pada anak-anak asuhnya
agar bermain di rumah sga bersama teman-temannya.
Denganadanya kontrol terhadap anak-anak asuhnya, mereka
berharapagar anak-anak asuh dapat diarahkan sesuai dengan
keinginan para orang tua asuh.

b) Sikap orang tuaasuh yang selalu menghukum dan tidak segan-
seganmenggunakan kekerasan ketika anak berkelahi.

Ha yang waar jika diddam bermain seringkali anak

berbeda pendapat dengan teman-temannya, adanya konflik kecil
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antar teman bermainnya yang menimbulkan pertengkaran, hasil
wawancara dengan SM, tidak selalu menghukum dan tidak pula
melakukan kekerasan seperti memukul atau melakukan kekerasan
fisk lainnya.Hukuman yang biasa diberikan SM hanya berupa
teguran dan nasihat sgja.Alasan yang dikedepankan SM karena
ia tidak ingin membuat anak-anak asuhnyamenjadi anak-anak
yang tertekan.Berikut pernyataan SM:

Yah... paleng-palengla ako rea ngoca’e ben maenga’ ma’

sopaje ta’ di ulangi kadua kalena ben biasana anak-anak

reangartela monla dipaenga’.

Yah... paing-pding saya menegur dan menashati

mereka, agar tidaklagi melakukan kesalahan untuk

kedua kalinya. Tapi biasanya anak-anak ngerti sendiri

kalau saya beri teguran. (CHW: SM, 1, 1)

Sikap SM yang terlihat tegas dalam memberi teguruan
yang disertai dengan nasihat ini, menjadikan anak-anak asuhnya
lebih cepatmengerti untuk tidak melakukan kesalahan maupun
tindakan negatif lagi. Ha inilah yang membuat SM manjadi
bertambah kasih dan sayang terhadap anak-anak yang diasuhnya.

2) Orang tuaselalu melibatkan anak dalam setiap proses pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan anak.

Menurut MN, orang tua jarang mengikut sertakan anak
didaam proses pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan orang
tuamerasa tahu akan kebutuhan anaknya. Tanpa harus
mendiskusikan atau membicarakannya kepada anak, yang menjadi

keputusan orang tua itulah nantinya yang akan dipilih oleh anak.

Orang tua bersikap memaksa, mengharuskan aau memerintahkan
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anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi dan bersikap kaku
kepada anak.

Pandangan ini terungkap melalui pernyataan MN, yang
mengatakan bahwa:

Pangaterrona anak-anak di omor akon kene ento pastila
mannyak, mas.Sapaengakna ako nde’ ta’ tao ngalange apa
bee se di kacacaa ka ako apa pangaterrona anak-anak rea.
Keinginan anak seusia mereka itu pasti sangat banyak,
mas. Seingat saya, saya tak pernah melarang anak-anak
untuk menyampaikan apapun keinginan mereka. (CHW:
MM, 1, 11)

Begitupun dengan SM dan KH yang juga melakukan hal sama
terhadap anak-anak asuhnya, sebagaimana terdapat pada masing-
masing pernyataan merekaberikut ini:

Mon soal rea pastila mas,tape mon soal noro’e
pangaterrona ana-anak rea ako padtila atanya apa
ontongna,deddina mon sakerana tade’ ollena
alango’anla dipatabere hal se laen selebbi amanfaat.
Kalau itu pasti saya bebaskan, mas. Tapi kalau masalah
memenuhi keinginan mereka, saya berusaha mengajak
mereka untuk memikirkan manfaatnya. Jika keinginan
itu saya rasa kurang baik bagi anak-anak, saya tinggal
tawarkan sgja keinginan lain yang dapat mereka terima
sebagal gantinya. (CHW, SM, 1, 11)

Pokokla bebas, mas. Terro acaca’a apa beela anola kare

acaca.

Pokoknya bebaskan, mas. Mau ingin apa sga saya

bebaskan mereka untuk menyampaikannya. (CHW, KH,

1,11)

Melaui cara-cara pelibatan anak-anak dalam setiap proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak, setigp
orangtua asuh berharap agar segala sesuatu yang telah dilakukan

menjadi bagian keinginan bersama. Sehingga tidak ada lagi
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penyesalan maupun rasa kurang puas di kemudian hari terhadap
segala sesuatu yang telah diputuskan.

Sikap orang tuayang memarahi dan menghukum anak asuh yang
tidak mau bel g aratau mengerjakan tugas sekolah.

Belgar adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
anaka sekolah. Dalam belgjar anak bisa menemukan banyak hal,
baik itu pengetahuan dan ilmu yang lain yang dapat membuat anak
menjadi berkembang dan dapat berpikir dengan terstruktur. Oleh
karena itu belgjar bagi anak juga membutuhkan perhatian sehingga
belgar terarah dan dapat mencapal hasil yang maksimal.

Dalam berinteraks dengan anak-anak asuh ketika anak-
anak asuhnya sedang belgjar,SM selalu menyempatkan diri untuk
menemani mereka.Jika anak-anak asuhnya tidak mau belgjar atau
tidak mau mengerjakan tugas-tugas sekolahnya, maka SM tak segan-
segan untuk menegur mereka dengan kata-kata yang tepat,
sehingga anak-anak asuhnya menjadi cepat tanggap, seperti dalam
pernyataannya berikut:

Alhamdulillah... ako ta’ tao ngoca’e anak-anak rea e
delem pangajeranna, mas. Apana polek anak-anak rea
selalu rajin e bektona ajer.

Alhamdulillah... saya belum pernah memarahi anak-
anak dalam urusan belgjar, mas. Yah, mungkin karena
selamaini mereka selau rgjin belgar. (CHW: SM, 1, 10)

Hasil wawancara dengan KH memberi gambaran yang sama
terhadap apa yang dilakukan oleh SM.Meskipun sering
membentak,namun tujuan KH sebenarnya agar anak-anak yang

diasuhnya yang juga merupakan cucu-cucunya itu tidak lagi main-
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main dalam belgjar, apalagi sampai tidak mau mengerjakan tugas
sekolah. Hal ini terlihat pada hasil wawancara berikut:

Ako mon seddik anak-anak rea comala olle ngocak-

ngocak, mas. Ta’ tao sampek mokol.

Kdau saya marahnya sama anak-anak cuma bentak-

bentak, mas. Saya gak pernah marah sampa main tangan.

(CHW: KH, 1, 10)

Sementara menurut MN, dalam mendampingi anak-anak
asuhnya belgjar, dia tidak pernah memarahi mereka karena anak-
anak yang diasuhnya biasanya lebih dulu tanggap terhadap kewajiban
mereka untuk belgar.Apaag jika ada tugas dari sekolah, maka
anak-anak yang diasuhnya itu seldu belgar dengan rgin dan tekun.
Hal ini diungkap MN melalui wawancara berikut:

Alhamdulillah, ako ndek tak tao ngaseddii anak-anak

rea. Anola anak-anak rea tao ka bektona ajer. Ben polek

anak-anak rea bg eng paajerna.

Alhamdulillah, saya tidak pernah memarahi mereka.

Karena mereka tahu jamnya untuk belgar. Kebetulan juga

anak-anak selalu rgjin belgarnya. (CHW: MN, 1, 10)

Dari hasil wawancara terhadap ketiga informan subyek di
atas, dapat dijelaskan bahwa skap orang tua terhadap anak asuh
yangtidak mau belgaratau mengerjakan tugas sekolah, lebih
cenderung menegur dan menasehati dengan perkataan daripada
memberi hukuman. Hal ini disadari oleh ketiga informan subyek
sebagal suatu sikap yang sebenarnya kurang baik, tapi di lain sisi
mereka jugatidak ingin berlaku kasar terhadap anak-anak asuhnya.

Orang tua memberi kesempatan kepada anak untuk mengemukakan

pendapatnya tetapi keputusan tetap ada ditangan orang tua.
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Sikap orang tua sudah baik yaitu memberikan ruang dan
kesempatan untuk anak mengungkapkan pendapatnya, dan orang tua
selalu mendengarkan pendapat anaknya, akan tetapi sikap orang
tua tua yang kadang menganggap bahwa keinginan dan pendapat
anakhanyalah  mementingkan egonya sga, tanpa harus
mepertimbangkan kebutuhan anaknya dan selalu merasa orang tua
lah yang paling mengerti kebutuhan anak. Sehingga keputusan
tetap ada ditangan orang tua.

Dari hasil pendlitian dapat dissmpulkan pola pengasuhan
otoriterbercirikan:

a) Orang tua cenderung bersikap emosional dan menolak

b) Orangtua bersikap mengkomando (mengharuskan atau
memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi)

¢) Orang tualebih cenderung bersikap kaku (keras).

d) Orang tua suka menghukum secarafisik

Orang tua asuh memberi dukungan terhadapaktivitas anak yang

bersifat positif.

Dukungan orang tua asuh terhadap anak-anak yang diasuh
memiliki wujud yang beragam.Namun dalam pola pengasuhan
otoriter, dukungan terhadap aktivitas anak yang bersifat positif
sering ditandai dengan sikap orang tua asuh yang kritis.Sikap kritis
orang tua asuh ini biasanya ditujukan agar anak-anak benar-benar

melakukan sesuatu yang positif, tidak sgja positif bagi anak-anak
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asuh tersebut, melainkan juga berdampak positif bagi keluarga dan
lingkungan.

Hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi lapangan
dan wawancara ini menunjukkan bahwa ketiga informan subyek
yang menjadi orang tua asuh bagi anak-anak keluarga TKI, sgjtinya
seldu  memberi  dukungan terhadap anak-anak  yang
diasuhnya.Sehingga dari hasil pengamatan dapat diketahui pula,
bahwa aktivitas anak-anak keluarga TKI tersebut masih bersifat
wajar.

b. PolaPengasuhan Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka.
Orangtua asuh dengan pola asuh ini berskagp rasona, sddu
mendasaritindakkannya pada raso atau pemikiran-pemikiran. Orangtua
asuh tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak
berharap berlebihan yang berlebihan terhadap kemampuan anak.
Orangtua tipe inijuga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih
dan melakukan suatu tindakan dan pendekatannya kepada anak
bersikap hangat. (Martin & Colbert, 1997).

1) Orang tua asuh mengontrol aktivitas anak
Diddam kehidupan sehari-hari, pengambilan keputusan
tentangkepentingan yang berhubungan dengan anak-anknya adaah
hal yang wajar bilaterjadi didalam keluarga. Pola ini untuk melihat

apakah komunikasi antara anak dengan orang tua terjalin dengan
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baik atau tidak, hubungan antara orang tua dengan anak yang baik
adalah adanya kepedulian dalam berkomuniksai dan adanya
perhatian, bisa berbentuk tukar pendapat atau tukar pemikiran.

Dari hasl wawancara dengan subyekSM, diperoleh
tanggapanbahwa pengambilan keputusan yang berhubungan dengan
anak-anakasuhnya adaah ha yang penting, karena anaklah yang akan
menjalani keputusan itu.Adapun peran subyekSM
hanyalahmemberi nasihat dan arahan yang baik kepada anak-anak
asuhnya. Dari sini dapatdilihat hubungan yang diciptakan antara
SM dengan anak-anak asuhnya terlihat baik. Hal yang sedemikian
rupa juga disampaikan oleh KH dan MN, karena menurut kedua
subyek tersebut sangat penting mengikutsertakan anak-anak asuhnya
didalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan dengan
mereka. KH sdadu memberi cukup ruang bagi anak-anak asuhnya
dalam mendiskusikan keinginan anak-anak asuhnya, sedangkanMN
juga sdau berskap dewasa daam berkomunikas dengan anak-anak
asuhnya. Sebagai contoh, dia selau mendukung keinginan anak
dengan  memberikan  nashat-nashat serta aahan  yang
membangun.Pernyataan kedua subyek penelitian ini dapat disimak
pada hasil wawancara berikut:

Mon soal rea pastila mas,¢tape mon soal noro’e
pangaterrona ana-anak rea ako pastila atanya apa
ontongna,deddina mon sakerana tade’ ollena
alango’anla dipatabere hal se laen se lebbi amanfaat.

Kdau itu pasti saya bebaskan, mas. Tapi kalau masadah
memenuhi keinginan mereka, saya berusaha mengajak
mereka untuk memikirkan manfaatnya. Jika keinginan itu
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saya rasa kurang baik bagi anak-anak, saya tinggal
tawarkan sgja keinginan lain yang dapat mereka terima
sebagal gantinya. (CHW: SM, 1, 11)

Pokokla bebas, mas. Terro acaca’a apa beela anola
kare acaca.

Pokoknya bebaskan, mas. Mau ingin apa sga saya
bebaskan mereka untuk menyampaikannya. (CHW: KH,
1, 11)

Pangaterrona anak-anak di omor akon kene ento pastila
mannyak, mas.Sapaengakna ako nde’ ta’ tao ngalange apa
bee se di kacacaa ka ako apa pangaterrona anak-anak rea.

Keinginan anak seusia mereka itu pasti sangat banyak,
mas. Seingat saya, saya tak pernah melarang anak-anak
untuk menyampaikan apapun keinginan mereka. (CHW:
MN, 1, 11)

Pernyataan-pernyataan  ketiga subyek penditian di  atas
jugadibenarkan oleh para tetangga dan saudara-saudara kandung
mereka yang informan pendukung dalam penelitian ini. Berikut
beberapa pernyataan yang berhasil dihimpun dalam proses
penelitianini:

Semua aktivitas anak-anak yang diasuhnya selalu
dikontrolnya.(CHW: AM, 1, 1)

Bgeng kok ngontrolna, mas. Monla anak-anakna
amaen kadeng kea norok ngabesagen. Anak-anak rea
atro’oca’ ka beliau.

Rain ngontrolnya, mas. Kalau anak-anak asuhnya
bermain, dia juga suka ngontrol. Anak-anaknya semua
nurut sama beliau.(CHW: SA, 1, 1)

Saya yang paling sering mengontrol aktivitas mereka.
Bapak juga sudah sepuh, bisanya cuma mengawas cucu-
cucunya sgja. (CHW: MY, 1, 1)

Bahkan penuturan seorang guru dari anak asuh subyek

berinisa SF turut merespon pernayataan-pernyataan itu dengan
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menuturkan bahwa: “Para orang tua asuh itu sangat terbuka pada
anak-anak asuhnya yang belajar di sekolah ini.”” (CHW: SF, 1, 1).
Dari penjelasan itu, secara teori pola pengambilan keputusan
yang berhubungan dengan anak adalah cenderung bersfat
demokratisArtinya orangtua didalam menghadapi sikap-sikap,
keputusan dan hargpan anak-anak asuhnya daam keputusan yang
berkaitan dengananak-anak asuhnya selalu melibatkan mereka.
Adanya sikap saling menghargai dan memberi ruang yang cukup
untuk saling berpendapat antara anak dan orangtua adalah hal
penting.
Kontrol yang tinggi dari orang tua
a) Orang tua selalu mengingatkan anaknya jika bermain melebihi
waktu.

Di dalam pergaulan sehari-hari, sebenarnya wgar sga jika
anak yang bermain melebihi waktu dari yang ditentukan oleh
orang tua asuh mereka, karena remga adalah masa di mana
anakbertumbuh dan berkembang serta keingintahuannya sangat
besar. Oleh karena itu, tak jarang mereka melakukan hal-hd
yang dianggap mereka masih baru mengenanya.Sehingga
banyak anak yang lupa waktu, jika sedang asik bermain dengan
teman-teman mereka.

Bagi orang tua asuh, ha ini adalah wajar terjadi.Sebab
itulah SM tidak marah, jika anak-anak asuhnya telat waktu di

dalam bermain.Biasanya, SM hanya mengingatkan kepada anak-



b)

97

anak asuhnya supaya mereka cepat  pulang dan
menanyakanapasgja yang telahmereka lakukan di luaran. SM
tidak marah kepada anaknya, tetapi hanya memberinasihat dan
mengigatkan anak-anak asuhnya. Pandangan yang sama juga
disampaikan oleh KHketikamendapati anak-anak asuhnya telat
waktu didalam bermain dengan teman-temannya sdepas jam
pel g aran sekolah,sebagai manadalam pernyataannyaberikut:

Ya... terosla ditanya agen, mas! Apana pole’mon ta’

langsong bele detengna asakola.

Ya... selalu saya tanyakan, mas! Apalagi kalau mereka

tidak langsung pulang setdlah sdesa  sekolah.

(CHW:KH, 1, 3)

Dari penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa sikap orang
tuaasuh lebih terbuka dan selalu menjalin hubungan yang baik
dengan anak-anaknya, adanya kontrol yang tinggi namun tidak
membatasi aktifitas anak dan seladu memberikan kepercayaan
kepada anak.

Sikap orang tua tegas apabila anak melakukan tindak negatif
didalam bermain seperti berkelahi

Tindak negatif seperti berkelahi bagi anak-anak adalah
fenomena yang waar terjadi. Sikap orang tua terhadap anak
yangkedapatan berkelahi,secara umum tidak adak ingin
anaknya melakukan hal negatif, karena memang tidak ada

gunanya dan tidak ada untungnya
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Menurut informan SM, jika anak-anak asuhnya berkelahi
SM akanmenasehati, memberi arahan agar anak-anak asuhnya
tidak melakukannya lagi di kemudian hari. Lain halnya dengan
KH dan MN, yang lebih cenderung memberikan hukuman,
karena menurutnya jika tidak diberi hukuman, maka anak-anak
pun akan mengulangi tindak negatif tersebut dikemudian hari.
Iltu sebabnya, SM memberi hukuman kepada anak-anak
asuhnyayang berkelahi saat bermain, sebagaimana pernyataan
berikut:

Ya di abesla apa salana. Mon ta’ pate kanenla bisa
dimaklumi, tape monla kanen biasana la di okom ben
duit jejenna dipotong, ben biasana ta’ dibuak amaen
kaloar roma ma’ sopaje jerra.

Saya lihat-lihat dulu kesalahan mereka kayak apa?
Kdau sudah keterlaluan, mereka segera saya hukum.
Saya potong uang sakunya dan saya juga akan
melarangnya bermain selama beberapa hari. Biar
mereka bisajera. (CHW: KH, 1, 8)

Ade’-ade’nala ako tegur ben ako paengak. Tape
mon anak-anak rea paggun ngulange polek salana
rea ako okom. Biasana disoro aberse-berse roma ben
tak dibuak amaen kaloar roma ben kancana.

Saya akan menegur dan mengingatkan mereka.
Kalau lain waktu mereka mengulangi kesalahannya,
saya akan memberi mereka hukuman. Bisanya mereka
akan suruh membersihkan rumah ataumereka akan saya
larang ke luar rumah untuk bermain.(CHW: MN, 1, 8)

Alasan orang tua memberikan hukuman bagi anak-anaknya
yaitu agar anak-anak asuhnya tidak terbiasa melakukan tindak
negatif dan agar mereka mengerti tindakan tersebut adalah

sdah.Sikap orang tua adalah tegas dan tidak segan-segan
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bertindak tegas terhadap anaknya jika anaknya melakukan
tindak negatif.

Bagi SM, komunikasi dengan anak-anak asuhnya sangatlah
penting yang harus dilakukan, karena dengan berkomunikasi
dengan anak-anak asuhnya,SMdapat mengerti dan memahami
keadaan mereka. SM juga menyatakan komunikasi adalah jalan
orangtua berbagi dengan anak dan sebaliknya anak berbagi
dengan orang tua, jadi komunikasi itu penting dilakukan
sesering mungkin dengan balk anak dengan orang tua, orang
tua dengan anak.SM juga merupakan tipe orang tua yang
terbuka terhadap anaknya, karena SM selalu mendorong
anaknya untuk mengemukakan pendapatnya kepada orang
tuanyaHal yang demikian juga diungkapkan oleh MN, yang
menyatakan sangat penting berkomunikasi dengan anaknya,
karena disinilah fungsi orang tua berjalan.

MN menganggap dengan berkomunikas sesering mungkin
MN bisa mengerti dan memahami keinginan anaknya, MN
sangat perduli sekali dengan anak-anak asuhnya.Oleh karena
itu MN selalu menyediakan waktu untuk anak-anak asuhnya
agar mereka bisa berkomunikas atau berinteraks langsung
dengan dirinyaMNjuga mengatakan bahwa dirinya selau

memberikan kesempatan kepada anak-anak asuhnya untuk
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mengemukakan pendapatnya.Menurut MN dari sinilah dia bisa
lebih mengerti keinginan anak-anak yang diasuhnya.

Melaui hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
orang tua mengangap penting dalam pemberian tugas pekerjaan
rumah kepada anaknya, menurut orang tua pemberian tugas
pekerjaan rumah kepada anaknya bertujuan untuk mendidik
anak agar disiplin, melatih bertanggung jawab dan anak agar
belgjar mandiri.

Adanya interaksi timbal balik antara orang tua dan anak pada
saat anak sedang belgjar.

Belgjar adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia
anak sekolah. Dalam belgjar anak bisa menemukan banyak hal,
baik itu pengetahuan dan ilmu yang lain yang dapat membuat
anak menjadi  berkembang dan dapa berfikir dengan
terstruktur.Oleh karena itu belgar bagi anak juga membutuhkan
perhatian sehingga belgar terarah dan dapat mencapai hasil
yang lebih maksimal.

Pada uraian berikut ini dapat dideskripsikan sikap
pengasuhanak keluarga TKI dalam memberikan sikap kepada
anak-anaknya apabila anaknya tidak mau belgar. Didalam
interaks saat anak sedang belgar, SM seladu menyempatkan
diri untuk menemani anaknya dan jika anak asuhnya tidak mau

belgjar atau tidak mau mengerjakan tugas-tugassekolahnya, SM
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selalu menanyakan kepada anak apakah anak kesusahan,
apakah anaknya sedang ada masalah, SMjuga selalu memberi
semangat kepada anak-anaknya untuk rajin belgjar.

Menurut SM, pemberian perhatian saat anak sedang belgar
adalah hal yang harus dilakukan, karena untuk mengetahui
bagaimana prestas anak-anak asuhnya disekolah yaitu dengan
berinteraks langsung dengan anak, dan untuk memberi arahan
kepada anak jika anak mengalami kesusahan dalam belgjar.Hal
semacam ini juga dilakukan oleh MNI, yang menyebutkan jika
anaknya tidak mau belgar atau mengerjakan tugas sekolah
lebih cenderung mengajak dan mendorong anak-anak asuhnya
untuk belgar.Selain itu,MNjuga selau meluangkan diri jika
anaknya sedang belgar untuk membantunya belgjar. Berikut ini
pernyataan MN:

Sabben ajerla dsempatagen amberenge anak-anak

rea ajer,biasa kanla mas nyaman anak-anak rea

pastina terro bde se amberengana bektona ajer, buto

per hatianna oreng toa.

Setigp waktu belgar, saya menyempatkan diri untuk

menyempatkan untuk dapat mendampingi mereka

Yah, biasalah mas... namanya juga anak-anak.Pasti

sangat butuh perhatian orang tua. (CHW: MN, 1, 9)

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pola pengasuhan ketiga informan subyek terhadap anak-anak
asuh mereka yang tidak mau belgjar atau mengerjakan tugas-

tugas sekolah, para orang tua asuh cenderung menegur dan

menasehati tanpa dengan amarah yang berlebihan. Para orang
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tua asuhsangat paham dengan pentingnya belgjar bagi anak-

anaknya, dapat dikatakan harapan para orang tua asuhsama,

yaitu agar anaknya disiplin dan bertanggung jawab pada belgjar

mereka

Hubungan yang baik dan hangat antara orang tua dan anak.

(1) Orangtua seldu memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengemukakan pendapatnya.

Didalam sebuah keluarga, adanya pendapat dan
penilaian antar anggota keluarga adalah hal yang wajar
terjadi, hasl wawancara dengan SM. SM mengatakan
hampirsdalu memberi kesempatan pada anak untuk
mengemukakan pendapatnya, dan selalu memberi dorongan
kepada anak-anak asuhnya untuk selalu mengungkapkan hal
gpa sga yang inginanaknya ungkapkan kepada dirinya.Dari
hubungan ini SM bisa lebih mengetahui bagaimana
perasaan, hal apa sgja yang anak rasakan.

SMjuga menyadari jika disinilah fungs dan tugas
orang tua yaitu memberikan ruang yang cukup untuk anak
berkomunikass dan mengungkapkan pendapatanya. Ha
yangsama juga diungkapkan oleh MN. Menurut MN,
komunikasiseperti ini adalah suatu kewgjiban dan tanggung
jawab orang tua terhadap anak asuh dengan berkomunikasi

secara aktif (adanya saling dengar pendapat), baik anak
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asuh maupun orang tua asuh bisa memahami keadaan dan

harapan-harapan keduanya. Berikut adal ah pernyataan MN:
Pangaterrona anak-anak di omor akon kene ento
pastila mannyak, mas.Sapaengakna ako nde’ ta’ tao
ngalange apa bee se dkacacaa ka ako apa
pangaterrona anak-anak rea.
Keinginan anak seusia mereka itu pasti sangat banyak,
mas. Seingat saya, saya tak pernah melarang anak-
anak untuk menyampaikan apapun keinginan mereka.
(CHW: MN, 1, 11)

Dari hasil wawancara ini dapat dismpulkan bahwa
sikap orang tuaasuh terhadap kebutuhan anak-anak yang
diasuhnya sangat responsive.Artinya, bahwaorang tuaasuh
dianjurkan agar memberi ruang dan seladu mendorong
anak-anak asuhnya untuk mengungkapkan pendapat dan
harapan-harapannya kepada anak.

(2) Orangtua selalu memperhatikan pembicaraan anak ketika
anak sedang bercerita tentang pengalaman dan aktifitasnya
sehari-hari.

Ketika bermain, anak akan mengalami suatu proses
dimana dia begar untuk berinteraks dengan teman
sebayanya dan akan mengalami dan mendapatkan sebuah
pengalaman baru. Dan ketika anak berani bercerita kepada
orang tuanya adalah hal yang waar untuk berkomunikas dan
adanya saling keterbukaan antara anak asuh dengan orang

tua asuh.Hasil wawancara dengan SM menunjukkan adanya

perhatian dari para orang tua asuh.
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Orangtua asuh harus selalu memperhatikan ketika
anak-anak asuhnya sedang bercerita tentang pengalaman
dan aktivitasnya sehari-hari, karena menurut SM  dari
snilahorang tuaasuh bisa memberikan kontrol yang baik
terhadap perilaku anak di daam berinteraks dengan teman-
temannya. Berikut pernyataan SM:

Ako rea teros attanya apa se dilakone sabben are
rea,rea dilakone mak sopaje anak-anak tao jek ako
rea ajege ben ngawas anak-anak.

Saya selau menanyakan aktivitas anak-anak setiap
hari. Saya ingin mereka tahu, kalau saya selau
mengawasi mereka. (CHW: SM, 1, 3)

Ha yang sama juga diungkapkan oleh MN, yang
mengatakan bahwa ia selalu meluangkan waktu dan selalu
memperhatikan ketika anak-anak asuhnya bercerita dan
selau memperhatikan pembicaraan anak asuhnya.Dapat
dikatakan bahwa hubungan antara anak asuh dan orang
tuaasuh terjalin dengan sikap saling terbuka satu sama
lain.Oleh sebab itu, maka orang tuaasuh bisa mengerti dan

memahami keinginan dan kebutuhan anak-anak yang

diasuhnya begitu juga sebaliknya.

Dari hasil penditian dapat dikatakan bahwa pola asuh demokratis
bercirikan:
1) Orang tua selalu melibatkan anak didalam proses pengambilan
keputusan.

2) Kontrol yang tinggi dari orang tua
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a) Orang tua seladu mengingatkan anaknya jika bermain
mel ebi hiwaktu.
b) Sikap orang tuategas.
3) Komunikasi antara anak dengan orang tua berjalan baik.
4) Hubungan yang baik dan hangat antara orang tua dan anak.
Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif atau dikena pula dengan pola asuh serba
membiarkan adalah orang tua yang berskap mengaah, menuruti semua
keinginan, melindungi secara berlebihan, serta memberikan atau
memenuhi semua keinginan anak secara berlebihan (Moesono (1993:
18). Pola pengasuhan ini terlihat dengan adanya kebebasan yang
berlebihan tidak sesuai untuk perkembangan anak, yang dapat
mengakibatkan timbulnya tingkah laku yang lebih agresif dan impulsif
(Martin & Colbert, 1997). Anak dari pola pengasuhan seperti ini tidak
dapat mengontrol diri sendiri, tidak mau patuh, dan tidak terlibat dalam
aktifitas di kelas (Berk dalam Prasetyawati, 2000)

Menurut hasil penelitian, pola asuh permisif ini bercirikan; sikap
orang tua yang bertindak tegas pada anak, adanya kontrol yang baik
pada anak namun orang tua juga memberi kebebasan sebanyak-
banyaknya kepada anak dan komunikasi berjalin dengan baik dengan
anak tetapi tidak hangat, serta orang tua lebih banyak mengalah
dengan anak. Sikap orang tua yang selalu mengalah kepada anak

cenderung membuat anak bersikap semaunya sendiri, anak cenderung
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mudah terbawa arus, prestas anak cenderung biasa-biasa sgja,

pergaulan anak cenderung ke arah negatif, namun di dalam bergaul

anak cukup baik dalam berinteraksi.

1) Didalam proses pengambilan keputusan yang berhubungan dengan

2)

anak, orang tua selalu mengikut sertakan anak dan orang tua selalu
mendukung keinginan dan kemauan anak.

Hasil wawancara dengan orang tua asuh berinisa KH, orang
tuaasuh seladu melibatkan anak-anak asuhnya didalam proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan anak.Ha ini
menurutnya sangat penting untuk mendukung proses belgarnya,
dan orang tuaasuh lebih memberikan apa yang menjadi kemauan
anak asuhnya. KH tidak memberi arahan kepada anak-anak
asuhnya,akan tetapi lebih mengiyakan keinginan anak-anak
asuhnya.

Pola orang tua asuhterhadap bermain anak asuh.
a) Orang tuaasuh tidak pernah memberi batasan waktu kepada
anak asuh.

Pemberian batas waktu bermain anak adalah hal penting
bagi orang tua untuk bisa mengontrol anaknya dalam bermain
sehari-hari. Namun menurut SM, pemberian batas waktu akan
membuat anak menjadi bandel, dan menjadi tidak patuh
terhadaporang tua. Padahd pemberian batasan waktu juga

bertujuan untuk membiasakan agar anak tertib dan disiplin
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waktu. Informan SM hanya memberi batasan waktu pada
malam hari jika anak-anak asuhnyanya ingin bermain dengan
temannya.Hal ini terlihat melalui hasil wawancara berikut:

Tade’, ako rea parcajela ka anak-anak rea,anggepla

apa bee se ta’ ako kasenenge di anggep pantangania

ka anak-anak rea.

Tidak ada. Saya percaya pada anak-anak asuh

ini.Mereka tahu kalau saya terus mengontrol

merekaMungkin dengan pengawasan yang Saya
lakukan, sudah mereka anggap sebagai peraturan.

(CHW: SM, 1, 6)

Dari hasil wawancara di atas dapat diperoleh kesimpulan
bahwa orang tua asuh memberi kebebasan sebanyak mungkin
kepada anak-anak asuhnya.

b) Orang tua asuh tidak memberikan hukuman saat anak asuhnya
berkelahi dalam bermain.

Memberikan teguran dan nasehat adalah hal yang wajar
dilakukan bagi orang tua saat anak-anaknya meakukan
kesdahansaat bermain, seperti berkdahi. Menurut MN,
pemberian teguran tidak perlu dilakukan, menurutnya adalah hal
yang wajar bila didalam berinteraksi dengan teman-temannya
anak melakukan tindak negatif seperti berkelahi. Terlihat
bahwa pola orang tua saat anak berkelahi dalam bermain, orang
tua cenderung tidak memperdulikan perilaku anak-anaknya dan

tidak ada kontrol dari orang tua.

3) Polakomunikasi orang tua asuh dengan anak asuh.
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a) Berkomunikasi dengan anak asuh sesering mungkin sangat
penting bagi orang tua asuh.

Hasil wawancara dengan informan subyek berinisial MN
menunjukkan bahwa berkomunikas dengan anak adalah hal
penting karena melalui komunikasilah orang tua bisa mengerti
akan kebutuhan apa sgja yang diperlukan anak.

b) Orang tua selalu memberikan kesempatan kepada anak asuhnya
untuk mengemukakan pendapatnya.

Hasil wawancara dengan informan subyek berinisial MN
menunjukkan bahwa MN selalu memberikan kesempatan untuk
anak jika ingin mengungkapkan pendapatnya, jika anaknya
membutuhkan sesuatu yang menurut dia penting orang
tuaselalu memberikannya. Dapat terlihat bahwa orang tuaasuh
sangat responsif terhadap anak-anak asuhnya, tetapi orang
tuaasuh terldu memberikan banyak kelonggaran terhadap anak
asuhtanpa harus ada kritikan dan saran dari orang tua untuk
anak.

4) Orang tuaauh tidak menuntut anak asuh agar bersikap bertanggung
jawab.
a) Orang tuaasuh tidak memaksa kehendak anak asuh jika anak
asuh tidak mau belgar.
Dari hasil wawancara dengan ketiga informan subyek

daam pendlitian ini, ditemukan bahwa pola interaks yang
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dilakukan KH saat anak-anak asuhnya belgar adalah orang
tuaasuh memberi kebebasan kepada anak-anak asuhnya.KH
juga memberi kebebasan kepada anak asuhnya dalam
menentukan pilihannya sendiridan diberikan kelonggaran untuk
mengatur dirinya sendiri.Berikut ini adalah pernyataan KH:

Mon soal pangajeran ta’ masalah tape mon soal

amaen disoro diromala ben kanca-kancana.

Kdau untuk belgar, saya beri anak-anak kebebasan.

Tapl kalau mau bermain, saya suruh gak teman-

temannya untuk bermain di rumah sgja. (CHW: KH,

1,2)

Dari wawancara tersbut terlihat bahwa orang tuaasuh
tidak memaksakan kehendak anak-anak asuhnya, dan memberi
kelonggaran kepada anak-anak asuhnya untuk mengatur waktu
mereka sendiri.Sehingga anak-anak asuh cenderung merasa
bebas dan tidak tertekan dalam melakukan aktivitas.

Orang tuaasuh cenderung menegur anak jika saat mengerjakan
tugasnya anak asuh melakukan kecerobohan.

Hasil wawancara dengan informan subyek berinisial SM,
menunjukkan setiap orang tuaasuh pasti sangat menginginkan
anak-anak yang diasuhnya untuk bisa hidup mandiri. Dengan
cara mendidik dengan pola pemberian kerja sehari-hari kepada

anak-anak asuhnya. Begitu juga dengan informan subyek KH

dan MN, jika dalam melakukan pekerjaannya anak melakukan
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kesadlahan dia tidak menghukum, tetapi hanya memberikan
teguran dan nasehat kepada anak-anak aasuh mereka.

Dapat dikatakan bahwa tidak ada sikap tegas dari orang
tua asuh terhadap anak asuh. Orang tua asuh cenderung menerima
sikap, perilaku dan keadaan anak asuh.Melalui penjelasan
tersebut dapat diketahui bahwa pola asuh permisif ini ditandai
oleh 3 perilaku pengasuhan, yaitu:

(1) Adanyakomunikasi yang baik dengan anak asuh.
Komunikas yang bak terdiri atas hubungan anak
asuhdengan orang tua asuh berjaan baik, dengan bercirikan
orangtua asuh sdau mendengarkan pendapat anak asuh,
memberi kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada
anak asuhuntuk menyampakan keinginannya. Namun tidak

adanasehat dan arahan lebih lanjut dari orang tua.

(2) Rendahnya kontrol dari orang tua asuh yang sering mengalah
kepada anak asuh.

Orang tua asuh enggan untuk bertindak tegas kepada
anak asuh saat anak asuh mereka melakukan kesalahan,
sikaporang tuaasuh mewajarkan perilaku negatif anak asuh.

(3) Orang tuaasuh memberi kebebasan pada anak asuh dalam
menentukan pilihan dan bertindak.

Terlihat dari sikap orang tuaasuh yang tidak ingin

memaksakan kehendak anak asuh, dimana orang tuaasuh
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hanya memberi pengarahan pada anak-anak asuhnya,selain
itu juga orang tuaasuh lebih cenderung mengalah dan lebih

membiarkan anak-anak asuhnya.

C. Pembahasan

Pada masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai TKI tidak menutup
kemungkinan jika pola pengasuhan terhadap anak bergeser, anak-anak mereka
dipaksa untuk mengerti bahwa keadaanlah yang membuat kedua orang tuanya
harus meninggalkanya dan terpaksa menitipkannyapada anggota keluarga
yang lain, misalnya nenek dan kakek, paman dan bibi, sepupu dan lain-lain
yang bisa merawat dan membimbing anak-anak merekake arah yang lebih baik
demi masa depannya, sehingga dalam keseharianya anak hanya ditemani dan di
asuh oleh kakak, nenek atau saudaranya yang tak lain adalah orang lain dan
bukan orang tua kandungnya. Dalam hal ini betapa pentingnya pola asuh
orang tua dalam keluarga dalam upaya untuk mendidik anak. Dengan kata
lain, pola asuh orang tua akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak
(Djamarah, 2004 26).

Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak dengan aturan-
aturan yang ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya
(orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Anak
jarang digjak berkomunikasi dan bertukar pikiran dengan orang tua, orang tua
menganggap bahwa semua sikapnya sudah benar sehingga tidak perlu

dipertimbangkan dengan anak. Pola asuh yang bersifat otoriter juga ditandai
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dengan penggunaan hukuman yang keras, lebih banyak menggunakan
hukuman badan, anak juga diatur segala keperluan dengan aturan yang ketat
dan masih tetap diberlakukan meskipun sudah menginjak usia dewasa. Anak
yang dibesarkan dalam suasana semacam ini akan besar dengan sifat yang
ragu-ragu, lemah kepribadian dan tidak sanggup mengambil keputusan tentang
apasga.

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua
terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu
tergantung pada orang tua. Orang tua sedikit memberi kebebasan kepada anak
untuk memilihapa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan pendapatnya,
dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan
anak itu sendiri. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan kontrol
internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih untuk bertanggung jawab
kepada diri sendiri. Anak dilibatkan dan diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam mengatur hidupnya.

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara
bebas, anak dianggap sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran
seluas-luasnya untuk melakukan apa sgja yang dikehendaki. Kontrol orang tua
terhadap anak sangat lemah, juga tidak memberikan bimbingan yang cukup
berarti bagi anaknya. Semua apa yang telah dilakukan oleh anak adalah benar
dan tidak perlu mendapatkan teguran, arahan atau bimbingan (Thoha, 1996:

111-112).
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Pengasuhan yang diterapkan dan dikembangkan olehorangtua terhadap
perkembangan anak-anaknya merupakan dasar awa pembinaan terhadap
mentadan kepribadian anak. Seperti hanya Hardy & Heyes, Hurlock
mengkategorikan pengasuhan orangtua terhadapanak menjadi 3 (tiga), yaitu: 1)
Pola asuh otoriter, 2) Polaasuh demokratis, (3) Pola asuh permisif
(Hurlock,2004:38).

Pengasuhan untuk pembentukan kepribadian anakyang baik adalah
dimana orangtua tetap memprioritaskankepentingan anak, akan tetapi orangtua
jugamengendalikan anak. Sehingga anak yang hidup dalammasyarakat,
bergaul dengan lingkungan, sertamendapatkan pengaruh-pengaruh dari luar
yang mungkindapat merusak Kkepribadian, akan dapat dikendalikan
olehorangtua dengan menerapkan sikap-sikap yang bailkdalam keluarga serta
contoh atau tauladan dari orangtua.

Masyarakat di Desa Pandeman Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep
Jawa Timur memiliki kemampuan ekonomi yangberbeda. Hal ini terlihat dari
sumber mata pencaharian masyarakat yang berbeda-beda pula, ada yang
bermatapencaharian sebagal petani, pedagang, wirausaha, Pegawa Negeri
Sipil(PNS), dan bermata pencaharian sebaga Tenaga Kerja Indonesa (TKI).
Menjadi tenaga kerja keluar negeri merupakan salah satupilihan yang
menjanjikan bagi sebagian besar warga baikyang belum berkeluarga maupun
yang sudah berkeluarga.Sebagian dari mereka berasal dari keluarga yang
kurangmampu yang ingin mengubah nasib keluarganya. Keinginan memutus

ranta kemiskinan secara pintasuntuk meningkatkan taraf kehidupan rumah
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tanggamembuat masyarakat semakin tertarik menjadi tenagakerja keluar
negeri.

Fenomena Tenaga Kerja Indonesia (TKI) merupakanbukti bahwa
pemerintah belum mampu mengatasimasalah pengangguran didalam negeri.
Fenomena initampil sebagai solusi aternatif yang banyak peminatnya,ditandai
semangat menjadi TKI dikalangan angkatankerja. Daya tarik untuk bekerja
keluar negeri cukup kuat.Hal ini disebabkan adanya anggapan bahwa
bekerjakeluar negeri penghasilannya lebih tinggi daripadabekerja didalam
negeri. Selain itu terbatasnya lapangankerja didalam negeri dan tingkat
pendapatan ekonomikeluarga yang rendah, turut menjadi pendorong
angkatankerja mencari pekerjaan keluar negeri.

Pada masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai TKI tidak menutup
kemungkinan jika pola pengasuhan terhadap anak bergeser, anak-anak mereka
dipaksa untuk mengerti bahwa keadaanlah yang membuat kedua orang tuanya
harus meninggalkanya dan terpaksa menitipkannyapada anggota keluarga
yang lain, misalnya nenek dan kakek, paman dan bibi, sepupu dan lain-lain
yang bisa merawat dan membimbing anak-anak mereka kearah yang lebih
baik demi masa depannya, sehingga dalam keseharianya anak hanya ditemani
dan di asuh oleh kakak, nenek atau saudaranya yang tak lain adalah orang lain
dan bukan orang tua kandungnya. Dalam hal ini betapa pentingnya pola asuh
orang tua dalam keluarga dalam upaya untuk mendidik anak. Dengan kata
lain, pola asuh orang tua akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak

(Djamarah, 2004 26).
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Berdsasarkan hasil penditian yang dilakukan melalui proses observasi
telah diperoleh catatan bahwa pengasuhan anak keluarga TK| yang terdapat di
desa Pandeman, kecamatan Arjasa, kabupaten Sumenep Jawa Timur ini
berlangsung sangat baik. Hal ini terbukti dengan adanya pemenuhan fasilitas
belgjar dan kebutuhan hidup sehari-hari yang menjadi kebutuhan anak-anak
asuh, para orang tua asuh juga sangat memperhatikannya. Hal ini ditunjukkan
oleh sikap anak-anak asuh yang hampir tidak pernah mengeluh jika mereka
sedang menginginkan sesuatu yang dapat menunjang prestasi belgjar mereka.
Dengan kata lain, hampir semua kebutuhan anak-anak asuh itu telah dipenuhi
para orang tua asuh mereka, sehingga ekspresi anak-anak pun memperlihatkan
kegembiraan dan kebahagiaan setiap hari.

Dukungan para orang tua asuh terhadap anak-anak keluarga TKI yang
mereka asuh juga tampak dengan adanya kesempatan yang diberikan oleh para
orang tua asuh saat anak-anak asuh mereka menyampaikan pendapatnya. Bahkan
dalam memberi dukungan terhadap kegiatan yang bersifat positif, para orang tua
asuh seldu mengambil peran yang baik bagi kelangsungan hidup anak-anak asuh
mereka. Hal itu sangat jelas ditunjukkan ketika para orang tua asuh bersikap
sigap melarang anak-anak asuh mereka yang kedapatan berkelahi sesama
teman, mengganggu teman mereka yang sedang asik bermain dan lain-lain.

Adapun ciri-ciri pola pengasuhan anak keluarga TK1 yang dihasilkan
dadam pendlitian terdiri atas; 1) Orang tua selau melibatkan anak didalam proses
pengambilan keputusan, ini dapat dilihat pada kutipan wawancara sebagai
berikut:



116

Mon soal rea pastila mas,tape mon soal noro’e pangaterrona ana-anak
rea ako pastila atanya apa ontongna,deddina mon sakerana tade’ ollena
alango’anla dipatabere hal se laen se lebbi amanfaat.

Kaau masalah memenuhi keinginan mereka, saya berusaha mengagak
mereka untuk memikirkan manfaatnya. Jika keinginan itu saya rasa kurang
baik bagi anak-anak, saya tinggal tawarkan sga keinginan lain yang dapat
mereka terimasebagai gantinya.(CHW: SM, 1, 11)

2) Kontrol yang tinggi dari orang tua, dimana orang tua selau
mengingatkan anaknya jika bermain melebihi waktu dan adanya sikap orang tua
tegas,terlihat pada kutipan wawancara sebagai berikut Ya di abes-abesla mas
apa kacana nakal apa nde’, pokoknala ta’ dikoca’e akancaa ben sapa bee.Ya
lihat-lihat dulu, mas.

Yalihat-lihat dulu, mas. Kalau temannya ndak nakal dan gak suka usil,
pastinya akan saya bebaskan dia berteman.(CHW: KH, 1, 1)

Mon soal pangajeran ta’ masalah tape mon soal amaen disoro
diromala ben kanca-kancana.

Kaau untuk belgar, saya beri anak-anak kebebasan. Tapi kalau mau
bermain, saya suruh gak teman-temannya untuk bermain di rumah
sga(CHW: KH, 1, 2).

3) Komunikasi antara anak dengan orang tua berjalan baik, dan 4)
Hubungan yang baik dan hangat antara orang tua dan anak,ini terlihat pada
kutipan wawancara berikut Alhamdulillah, ako ndek tak tao ngaseddii anak-
anak rea. Anola anak-anak rea tao ka bektona ajer. Ben polek anak-anak rea

bejeng paajerna.
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Alhamdulillah, saya tidak pernah memarahi mereka. Karena mereka
tahu jamnya untuk belgar. Kebetulan juga anak-anak selalu rgin
belgarnya.(CHW:MN, 1, 10)

Sabben agjerla disempatagen amberenge anak-anak rea ajer.Biasa
kanla mas... nyaman anak-anak rea pastina terro bde se amberengana
bektona ajer. Buto perhatianna oreng toa.

Setiap waktu belgar, saya menyempatkan diri untuk dapat
mendampingi mereka. Yah, biasalah mas... namanya juga anak-anak. Pasti
sangat butuh perhatian orang tua.(CHW:MN, 1, 9).

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari seluruh sumber di
lapangan juga menjelaskan bahwa pola pengasuhan anak keluarga TK1 di desa
Pandeman, kecamatan Arjasa, kabupaten Sumenep menunjukkan adanya dua
pola pengasuhan demokratis dan satu pola pengasuhan otoriter. Hal ini
terbukti dari hasil wawancara yang telah berhasil dihimpun, dikonfirmasi dan
selanjutnya dianalisis, sehingga dari data-data yang diperoleh menjelaskan

tentang pola pengasuhan anak keluarga TK1 yang sangat baik.



